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%STRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji serta menganalisis motif
pelaku penanaman 820 batang tag®pan ganja selama dua kali tanam, serta untuk
mengetahui dampak penanaman ganja ditinjan dari Undang-UndanggNomor 35
Tahun 2009 tentang Narkotika terhadap wilayah Dusun Tirtomoyo, Desa Krisik,
Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar. Studi imi dilaksanakan di Dusun
Tirtomoyo, Desa Krisik, Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar pada han
Minggu, 24 Mei 2026, pukul 11.00 WIB, dan di Lapas Kelas I1IB Blitar pada han
Senin, lmlei 2026, pukul 08.59 WIB
Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini merupakan pendekatan
empiris khususnya studi hukum sosiologis atau penelitian lapangan, yang
pngandalkan observasi dan wawancara untuk memverifikasi kebenaran tcmuan.
engumpulan data melibatkan wawancara dengan pelaku, kcluarganva, dgytokoh
masyarakat, scrta observasi lingkungan sosial tempat kejadian perkara Analisis
data dilakukan mengikuti model Miles & Huberman, yang meliputi reduksi data,
klasifikasi data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan, untuk memastikan validitas
dan relevansi terhadap pertanyaan penelitian. Pendekatan ini memungkinkan
pemahaman komprehensif mengenai konsistensi antara norma hukum dan realitas
sosial dalam kejahatan narkotika.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman ganja oleh pelaku, Saiful
Anwar, didorong oleh interaksi kumulatif antara faktor internal (motif konsumsi
pribadi sebagai mekanisme koping dan penarikan diri dani lingkungan sosial) dan
faktor eksternal (tekanan ekonomi keluarga, disharmoni rumah tangga, serta
kemudahan aksq:enih ganja melalui transaksi daring). Secara yuridis, perbuatan
pelaku terbukti felah memenuhi seluruh unsur Pasal 111 ayat (2) Undang-Undang
Narkotika, termasuk unsur kesengajaan (dolus), sechingga pelaku dapat dinﬁai
pertanggungjawaban pidana penuh. Tindakan pelaku juga berpotensi telah
memenuhi unsur Pasal 114 ayat (1) Undang-Undang Narkotika karena menjual
ganja scbanyak tiga kali. Seeara sosiologis, perbuatan ini mengganggu ketertiban
umum, menurunkan rasa aman warga, dan melcmahkan kepercayaan sosial
terhadap sistem pengawasan lingkungan di Dusun Tirtomoyo. Upava pelaku
menyamarkan tanaman ganja scbagai tanaman cabai atau tanaman jamu kepada
keluarga dan Ketua RT menunjukkan kesadaran akan ilegalitas perbuatannya dan
niat untuk menghindari deteksi

Kata kunci : Pertanggungjawaban pidana penanaman ganja, @ndang-Undang
Narkotika (UU No. 35 Tahun 2009), Motf pelaku
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ﬁBI

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

hukum merupakan suatu aturan atau norma yang secara sah
berlaku dan  diterapkan __ oleh penguasa,pemerintah  serta
otoritas.Secara keseluruhan gukum merupakan suatu aturan yang
secara tertulis maupun secara tidak tertulis yang mengaturcara hidup
bermasyarakat serta menberikan hukuman buat siapa saja yang
melanggarnya. Hukum Pidana merupakan bagian dari hukum umum,
yang mengatur tentang tindakan-tindakan yang harus dihindan oleh
warga Negara, serta ancaman hukuman yang diberikan sebagai
konsekuensi.  Seiring  berjalannya waktu, hukum pidana
diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yakni hukum pidana umum serta
hukum pidana khusus. Adapun hukum pidana umum mempakan
ketentuan pidana yang berlaku secara umum mengatur tindakan yang
mana dianggap sebagai kejahatan yang berlaku kepada semua
orang,serta terdapat didalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP). Sementara itu, hukum pidana khusus berfungsi sebagai
mengatur jenis kejahatan tertentu, yakm memiliki cin khusus ada
karena tindak kriminal di masyarakat semakin rumit, sehingga tidak
semua tindakan kriminal bisa ditangani oleh ketentuan g@um
pidana umum. Dengan demikian, hukum pidana khusus di ciptakan
guna memberikan aturan yang lebih jelas, baik dalam hal pelaku
pelanggaran, jenis tindakan yang dilarang maupun cara mengenai
pelanggaran tersebut. Jadi, kriteria hukum pidana khusus bisa dilihat
dari adanya aturan yang tidak termasuk dalam KUHP sifatnya yang
khusus untuk tindakan atau subjek tertentu, serta adanya ketentuan
dalam penerapannya yang lebih spesifik dibandingkan hukum pidana
umum.

Penyalahgunaan narkotika, khususnya penanaman ja,
terus menjadi persoalan hukum yang serius di Indonesia karcnag@ak

sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009




tentang Narkotika sekaligus mengancam hak memperoleh
lingkungan hidup yang schat sebagaimana telah diatur di dalam
Pasal 28H ayat (1) UUD 1945. Kabupaten Blitar, Jawa Timur,
tercatat scbagai salah satu wilayah dengan tingkat temuan ladang
ganja yang meningkat dalam beberapa tahun terakhir, termasuk
kasus tahun 2022 dan 2023 yang menunjukkan pola penanaman
berskala relatif besar. Kehidupan manusia perlu tetap bersih dan
tcrhindar dan hal-hal yang bisa mengganggu keschatannya.
Kemudian diubah menjadi Undang-Undang Nomeor 35 Tahun 2009
tentang Narkotika yang mengatur, mengawasi, dan menangani
peredaran serta penyalahgunaan narkotika. Narkotika tidak hanya
membuat manusia ketagihan, tetapi juga bisa menyebabkan
seseorang meninggal dengan eepat dan eara yang tidak wajar.
Manusia membutuhkan lingkungan yang bersih dan tubuh yang
schat agar bisa hidup dengan baik. Penyalahgunaan narkotika tclah
dianggap sebagai tindakan kejahatan yang merusak kemanusiaan.
Narkotika adalah musuh bangsa kita karena bisa merusak generasi
penerus bangsa yang sehat dan bebas dan dampak negatifnya.
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik vang dibuat sccara sintesis maupun semi sintesis. Zat
ini dapat menyebabkan perubahan atau penurunan kesadaran,
hilangnya rasa, mengurangi atau menghilangkan rasa sakit, serta
menimbulkan ketergantungan. Psikotropika adalah zat atau obat,
baik yang alami maupun yang buatan, yang bukan termasuk
narkotika. Zat ini memiliki efek psikoaktif yang bekerja secara
selektif pada sistem saraf pusat, sehingga menyebabkan perubahan
pada pikiran dan perilaku seseorang'. Fokus pada faktor yang
memberatkan pelaku dalam kasus ini penting untuk memahami
bagaimana hukum pidana Indonesia, khususnya melalui Kitab

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan UU Narkotika,

I Abdurrahman, 2009 , *Metodologi Penelitian Hukum Hak Atas Tanah', Vol 19(2), halaman 116
48.




memperberat hukuman berdasarkan unsur-unsur seperti jumlah
tanaman, peran pelaku, dan dampak sosial’.

Dalam konteks hukum, penanaman ganja di Blitar sering
dikaitkan dengan sindikat narkotika internasional, yang membuat
pelaku bukan hanya dipandang sebagai tidak produsen biasa,
melainkan juga scbagai bagian dari_jaringan kriminal yang Icbih
luas. Faktor memberatkan ini, seperti tercantum dalam Pasal 111 UU
Narkotika, dapat meningkatkan hukuman dari paling singkat 4
(empat) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun penjara,
tergantung pada jumlah ganja yang ditanam dan pcran pelaku
(misalnya, apakah ia pemodal, pengelola, atau pekerja lapangan). Di
Blitar, kasus-kasus seperti penemuan ladang ganja seluas 1 hektar
pada 2023 menunjukkan skala yang besar, yang secara hukum
dianggap sebagai faktor memberatkan karena potensi distribusi
massal dan nisiko tethadap generasi muda’.

%iap pelaku tindak pidana narkotika tentunya harus
mempertanggung jawabkan perbuatannya secara sepadan_dengan
perbuatan yang telah dilakukan dikaitkan berdasarkan undang-
undang atau peraturan yang menjeratnya’, Hal ini disebut juga
scbagai pertanggungjawaban pidana. Mckanisme ini merupakan
bentuk untuk ﬁi menilai apakah seorang tersangka atau terdakwa
dapat imintai pertanggungjawaban pidana atas tindak pidana yan
telah dilakukannya. Pertanggungjawaban pidana menganut asas
kesalahan, vang mengandung pengrtian bahwa pemidanaan hanya
dapat dikenakan kepada sesecrang apabila terbukti telah melakukan
unsur kesalahan sebagai dasar pcmbebanan pertanggung jawaban
pidana. Dimana selain harus dibuktikan pidana, juga harus

dibuktikan gﬂya unsur kesalahan pada diri pelaku sebagai dasar

2 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Pasal 10 ayat (1) jo. Pasal 111 Undang-Undang
or 35 Tahun 2009 tentang Narkatika.

*Iryanto [rvan Jaya Rifka Alkhilyatul Ma'rifat, [ Made Suraharta, 2024, Pertanggungjawaban

Pidana Pelaku Tindak Pidana Pengedar Narkotika Tanpa Permufakatan Jahat 2, halaman 306-12.
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untuk membebankan pertanggungjawaban pidana. Dalam perkara
berikut, majelis hakim melalui Putusan Pengadilan Negeri Blitar
Nomor: 418/Pid.Sus/2025/PN Blt menemukan unsur kesalahan
terdakwa dalam melakukan tintak pidana narkotika dengan Saksi
Anwar dan terbukti keterlibatannya dalam melakukan tindak pidana
penanaman ganja. Perkara ini menunjukkan adanya dugaan pengcdar
narkotika yang dapat dibuktikan secara jelas unsur permufakatan
jahat, yang menyebabkan unsur tersebut terbukti schingga majelis
hakim pada amar putusannya menetapkan bahwa pelaku Saiful
Anwar dinyatakan tcrbukti secara sah dan meyakinkan melakukan
tindak pidana. “melakukan tindak pidana penyalah guna narkotika
golongan | jenis Gamja bagi diri sendiri” sebagaimana dalam
dakwaan.

Kasus terbam terjadi g Desa Krisik, Kecamatan Gandusari,
Kabupaten Blitar, pada September 2025, Berawal dan penangkapan
saksi Agam Andika Putra yang urinnya positif ganja, penyidik
Satresnarkoba Polres Blitar Kota menelusuri sumber barang tersebut
hingga menemukan terdakwa Saiful Anwar alias Ipul menanam
kurang lebih 820 batang pohon ganja di pekarangan rumahnya sgjak
Juni 2025. Terdakwa mengakui menjual ganja kering maupun
bibit/tanaman hidup, sehingga motifnya bersifat komersial. Atas
perbuatan tersebut, terdakwa dijerat 1 I11 ayat (2) dan Pasal 114
ayat (1) Undang-Undang Narkotika, é:melalui Putusan Pengadilan
Negeri Blitar Nomor 418/Pid.Sus/2025/PN Blt dinyatakan terbukti
bersalah.

Sejauh ini, literatur hukum pidana narkotika lebih banyak
mengkaji definisi dan sanksi secara normatif teoritis, sementara
analisis empiris terhadap kensistensi penerapan pertanggungjawaban
pidana pada putusan konkret, khususnya dalam kasus penanaman
ganja berskala besar di daerah seperti Blitar masih jarang dilakukan.
Kekosongan kajian inilah yang mendasari penelitian ini, yaitu

menganalisis secara empiris bagaimana faktor pemberat diterapkan




atau justru tidak diterapkan dalam putusan pengadilan, dengan studi
kasus pada Putusan Pengadilan Negen Blitar Nomor
418/Pid.Sus/2025/PN Blt.
E Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan diatas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut

1. Apa faktor pendorong pelaku melakukan tindak pidana
penanaman ganja scbesar 820 batang ganja selama dua kah
tanam di Dusun Tirtomoyo Desa Krisik Kecamatan Gandusari
Kabupaten Blitar?

2. Apa Dampak yanadi timbulkan dari tindakan penanaman
ganja oleh pelaku mengacu pada Undang-Undang Nomeor 35
Tahun 2009 dan yang berada Dusun Tirtomoyo, Desa
Knsik, Kecamatan Gandusan, Kabupaten Blitar?

% Tujuan Penelitian
Memjuk pada uraian berdasarkan rumusan masalah tersebut yang

menjadi sasaran penelitian ini antara lain:

1. Untuk menganalisis dan memahami motif dari pelaku
membudidayakan 820 batang ganja sclama dua kali tanam.

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan pelaku mengenai
penanaman ganja cngacu pada Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009 dan kepada wilayah yang berlokasi ngusun

Tirtomoyo, Desa Krisik, Kecamatan Gandusan, Kabupaten

Blitar.?

ﬂ Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu membenkan manfaat

sebagai berikut;

1. Ditinjau dani Aspek Teoritis
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya kajian
peraturan hukum pidana narkotika di Indonesia, terutama yang
berkaitan dengan konsistensi pemberlakuan
pertanggungjawaban pidana pada kasus penanaman ganja
skala besar. Secara spesifik, penelitian ini memberikan
sumbangan akademis dalam menganalisis kesenjangan antara
fakta hukum (skala produksi dan indikasi motif komersial)
dengan kualifikasi yuridis yang diberikan hakim dalam
putusan, sehingga dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian
sejenis yang di lakukan pada masa mendatang.

2. Ditinjau dari aspek Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan untuk
kalangan akademmsi serta praktisi pada bidang ilmu hukum,
baik yang berkaitan dengan ranah hukum maupun di luar
hukum, serta hasil penclitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam proses pengambilan
keputusan ,maupun penetapan kebijakan untuk mewujudkan

keadilan bagi semua pihak.

1.5 Penelitian Terdahulu
benkut merupakan studi yarﬁclah dikaji sebelumnya termasuk

sejumlah artikel jurnal terkait dengan penelitian yang disusun oleh

penulis.

Nama peneliti | Judul penelitian | Hasil penelitian Perbedaan

R Apolonius, | Pertanggung Penelitian ini | Penelitian yang

R Indara. | Jawaban Hukum | bertujuan  untuk | dilakukan R

2023, Ilmu | Pidana dalam | mengkaji Apolonius, R Indara.

Hukum Prima | Tinjavan pengaturan hukum HZtode yang

{IHP), ndang-Undang | mengenai tindak | digunakan dalam
Nomor 35 Tahun | pidana narkotika | penelitian in1 adalah
2009 tentang | berdasarkan penelitian yuridis
Narkotika. ketentuan Undang- | normatif, dengan
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Undang Nomor 35
Tahun 2009
tentang Narkotika,
sekaligus
menganalisis
pencrapan serta
implikasi
hukumnya
terhadap
yang
Pertanggung

objek
diteliti.

jawaban
Pemidanaan

erhadap  Pelaku
Tindak

dalam Perspektif

Pidana.

Undang-Undang

Narkotika Nomer

pendekatan yang

meliputi pendekatan
peraturan perundang-
undangan (statute
approach),
pendckatan
konseptual
{conceptual
approach),
pendekatan  historis
(historical approach),

dan pendekatan kasus

(case approach)
Analisisnya dengan
menilai dan

mengevaluasi

111,112,114 dan 127.

pasal

35 Tahun 2009.
Mahaiyadin, Kepentingan Artikel  tersebut | Kajian dalam artikel
M.H., Harun, | Penggunaan mengkaji i menguraikan
N., & Suhaimi, | Ganja bagi | pengaturan hukum | perkembangan
R Kemaslahatan terhadap pemanfaatan hemp di
Pengobatan penanaman tingkat global serta
Kesehatan: kanabis atau gamja | menganalisis
Sebuah  Kajian | yang menjadi | penggunaannya
Pendahuluan. permasalahan berdasarkan
aktual di | perspektif Islam.
masyarakat, Artikel tersebut
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dengan fokus
pembahasan pada
manfaat tanaman
tersebut dalam
menunjang
kebutuhan medis.
Meliputi  spesies
kanabis yang
diyakim memilika
manfaat kesehatan
adalah hemp
(Cannabis  Sativa
L.). Tanaman
hemp diyakini
memiliki  potensi
sebagai salah satu
terapi bagi
penderita
gangguan
neurclogis,
autisme, depresi,
penyakit
Parkinson,  serta
kanker.

menjelaskan  bahwa
pemanfaatan produk
berbasis hemp untuk
tujuan medis dapat
dipertimbangkan dari
aspck kemaslahatan
apabila  memenuhi
ketentuan syanah, di
samping
penggunaannya yang
semakin berkembang
dalam berbagai
bidang kehidupan
kini. Berbagai
penelitian  mengenai
gejala dan penyakit
tertentu menunjukkan
bahwa  kandungan
komponen akuf THC
dan CBD dalam
tanaman hemp
memiliki potensi
terapeutik yang dapat
mendukung
pemanfaatannya
untuk tujuan medis.
Jika dianalisis dan

sudut pandang.
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Dwijayanto, R. | Kajian  Yundis | Perbandinga Penelitian ini
A. (2026). | mengcnai pengaturan ‘gara menggunakan
Tinjauan Perbandingan KUHP lama dan | pendekatan  yuridis
yuridis P | KUHP Lama | KUHP baru | normatif dengan
perbandingan | dengan = KUHP | menunjukkan menerapkan
KUHP lama | Bam dalam | adanya upaya | pendckatan peraturan
dan e KUHP | Sistem Peradilan | reformasi  hukum | perundang-undangan
barul  dalam | Pidana di | pidana yang | (statute approach)
sistem Indonesia. diarahkan agar | untuk mengkaji
peradlilan lebih responsif | ketentuan hukum
pidana terhadap dinamika | yang berlaku, serta
Indonesia. perkembangan pendckatan
Jumnal  Sosial masyarakat. konseptual
Teknologi, Pembaruan (conceptual
6(2)1 Halaman tersebut approach) guna
746-354, berorientasi  pada | memahami dasar
r terciptanya pemikiran dan
d kesecimbangan konsep filosofis yang
a antara kepentingan | melatarbelakangi
h penegakan hukum [ perubahan  hukum,
u dengan Adapun teknik
| rlindungan gumpulan data
u terhadap hak asasi | dilakukan  melalui
manusia, sehingga | studi kepustakaan
1 pelaksanaan sistem | (library research)
n peradilan  pidana | dengan menelaah
i tidak hanya | berbagai sumber
berfokus pada | hukum yang relevan.
m aspck penindakan
€ semata.
n
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Kajian terhadap penelitian terdahulu digunakan sebagai salah
sam acuan dalam penelitian ini untuk memperkuvat teori dan
memperluas pemahaman terhadap objek yang diteliti. Berdasarkan
penelusuran yang dilakukan, belum difemukan penelitian dengan
judul yang sama, namun beberapa penelitian sebelumnya digunakan
%gai referensi dalam memperkaya pembahasan dan analisis
penelitian ini.

Meskipun kasus tindak pidana narkotika, khususnya yang
berkaitan dengan ganja, telah banyak diteliti dalam berbagai kajian
hukum, Scbagian besar penelitian terdahulu masih menitikberatkan
kajiannya pada aspek normatif dalam menganalisis permasalahan
hukum, seperti penerapan ketentuan ebagaimana diatur dalam
ketentuan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
dan ancaman pemidanaan yang dijatuhkan kepada pelaku. Sementara
itu, kasus penanaman ganja dalam skala besar yang tegadi di Desa
Krisik, Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar, masih relatif jarang
dianalisis secara mendalam dan perspektif pertanggungjawaban
pidana empiris. Padahal, kasus ini memiliki karakteristik yang
menarik karena mehbatkan aktivitas budidaya, kepemilikan, dan
peredaran ganja vang dilakukan secara terorganisasi dengan motif
komersial. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji
bagaimana proses pembuktian, pertimbangan aparat penegak hukum,
serta penerapan unsur-unsur pertanggungjawaban _pidana terhadap
pelaku penanaman ganja dalam praktik peradilan.berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk melengkapi
kekurangan kajian tersebut dengan menganalisis
pertanggungjawaban pidana pelaku penanaman ganja dalam kasus di
Kabupaten Blitar berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku dengan
fakta-fakta hukum yang terungkap dalam proses penegakan hukum.
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gAB 1

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Tindak Pidana
211 Deﬁnisiﬁndak Pidana

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana {KUHP) tidak
memberikan pengaturan secara khusus mengenai hal yang
dimaksud dengan tindak pidana. Oleh karena itu, pengertian
tindak pidana biasanya diperoleh dar para ahli hukum pidana.
Beberapa ahli hukum membenikan pandangan mengenai
pengertian tindak pidana sebagai berikut.:

1. Menurut Simons, tindak pidana adalah suatu tindakan
manusia yang dapat dikenai pidana karena memenuhi
unsur berupa perbuatan yang melawan hukum,
adanya ?csalahan dan pelaku, dan dilakukan olch
individu  yang mempunyar  kapasitas  untuk

tanggung jawab secara hukum.

2. enurut H.B. Vos, tindak pidana adalah suam
tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh manusia
ang olech undang-undang dinyatakan scbagai
perbuatan terlarang serta disertai dengan ancaman
pidana bagi sctiap orang yang melanggarnya.

9 Van Hamel mendefinisikan tindak pidana sebagai
perilaku yang dirumuskan dalam wundang-undang,
bersifat melawan hukum, pantas dipidana, dan
dilakukan dengan kesalahan.

4. Menurut Moeljatno, perbuatan pidana atau tindak
pidana merupakan suatu perbuatan yang dilarang oleh
ketentuan hukum, di mana terhadap pelanggaran atas
larangan tersebut telah ditetapkan ancaman berupa

sanksi pidana bagi setap orang yang melakukannya.
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5. Menurut Wirjono Prodjodikoro, tindak pidana adalah
suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan oleh
seseorang yang akibat hukumnya dapat menimbulkan
pemberian sanks pidana tethadap pelaku.

6. Menurut Andi Hamzah, @dak pidana merupakan
suatu perbuatan yang bertentangan dengan hukum
dan terhadapnya terdapat ancaman pidana
%agaimana diatur dalam Kitab Undang-Undang
Hnkum Pidana (KUHP) maupun peraturan
perundang-undangan pidana lainnya 3,

Berdasarkan  berbagai éfmisi tindak pidana yang
dikemukakan oleh para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa
dalam perspektif teoritis belum terdapat keseragaman
pandangan di kalangan sarjana hukum mengenai batasan dan
pengertian  tindak pidana. Perbedaan pemikiran  tersebut
kemudian melahirkan dua aliran ataw pandangan yang
memiliki perbedaan pendapat dalam merumuskan konsep
tindak pidana, yaim®:

I. Aliran Monistis merupakan suatu pandangan dalam
hukum pidana yang tidak memisahkan antara unsur
perbuatan pidana dengan unsur pertanggungjawaban
pidana. Dalam pandangan ini, tindak pidana dipahami
sebagai satu kesatuan yang mencakup perbuatan yang
dilarang sckaligus aspek kesalahan dari pelaku.

g Aliran Dualistis adalah pandangan yang membedakan
secara tegas antara perbuatan pidana (criminal act atau
actus reus) %:gan pertanggungjawaban pidana

(criminal responsibility atau mens rea). Aliran ini

menempatkan unsur perbuatan yang melanggar hukum

dan unsur kesalahan pelaku sebagai dua aspek yang

Tri Andrisman, 2009,95&5-1&535 dan Dasar Aturan Hukum Pidana Indonesia (Bandar Lampung:
Bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum Universitas Lampung, 2009), him. 49,

% Thid, halaman 71.
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berdiri secara terpisah dalam menentukan adanya
tindak pidana.
2.1.2. Aspek-Aspek yang Membentuk Tindak Pidana
Sudut pandang yang berbeda-beda dalam memahami apa
itu perbuatan yang melanggar hukum pidana memengaruhi
bagaimana definisinya dirumuskan. Konsep pemikiran
Monistis, saat menjelaskan definisi mengenai tindak pidana,
berpendapat bahwa semua ketentuan untuk penjatuhan pidana
adalah bagian dari karakteristik perbuatan itu sendiri. Oleh
karena itu, para ahli dalam perspektif aliran ini, hukum tidak
membedakan Aspek-Aspek yang Membentuk Tindak Pidana,
seperti yang dimaksud termasuk unsur perbuatan pidana serta
unsur yang termasuk unsur perfanggungjawaban pidana.
Simons berpendapat bahwa seseorang pendukung teori
monistis, unsur-unsur perbuatan pidana dirumuskan sebagai
berikut:’

a. Adanya suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia,
baik dalam bentuk tindakan aktif maupun pasif
(melakukan atau tidak clakukan suatu perbuatan),

b. Perbuatan tersebut telah ditetapkan oleh peraturan

perundang-undangan sebagai perbuatan yang diancam

gan sanksi pidana.

C. ﬁérlbuatan yang dilakukan memiliki sifat bertentangan
dengan hukum (melawan hukum).;

d. Pelaku melakukan perbuatan tersebut dengan adanya
unsur kesalahan.;

€. Perbuatan dilakukan oleh seseorang yang memiliki
kemampuan untuk mempertanggungjawabkan
perbuatannya secara hukum;

Dalam pandangan Dalam konsep aliran meonistis,

keberadaan tindak pidana dan pertanggungjawaban pidana

7 Sudaryono Surbakti Natangsa, Hukurn Pidana; Dasar-Dasar Hukum Pidana Berdasarkan KUHP
dan RUU KUHP (Surakarta; Muhammadiyah University Press, 2017), hlm, X XXIX,
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dipahami sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Oleh
sebab itu, orang tersebut baru bisa langsung dijatuhi hukuman.
Sebaliknya,Berdasarkan pandangan Aliran Dualistis, hal itu
belum tentm terjadi, karena perlu diperiksa dan dibuktikan
terlebih dahulu apakah pelaku tersebut memang bisa dipidana
atau tidak. Aliran Dualistis, saat mendefinisikan erbuatan yang
memenuhi unsur-unsur tindak pidana, membedakan antara
suatu perbuatan yang bersifat pidana dan pertanggungjawaban
hukum pidana. Akibamya, pemisahan tersebut berpengaruh

terhadap proses perumusan unsur-unsur tindak pidana..

2.1.3. Bentuk-Bentuk Tindak Pidana

I. Klasifikasi Tindak Pidana ke dalam Eejahatan dan
Pelanggaran
Menurut Aliran Monistis, seseorang yang telah
melakukan tindak pidana pada dasamya dapat langsung
dikenai pidana karena unsur perbuatan pidana dan
pertanggungjawaban pidana dipandang sebagai satu
kesaman. Sebaliknya, Aliran Dualistis berpendapat
bahwa pelaku tidak serta-merta dapat dipidana hanya
karena terbukti melakukan tindak pidana. Pemidanaan
baru dapat dijatuhkan apabila terlebih dahulu
dibuktikan adanya unsur kesalahan dan kemampuan
pelaku untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya.
Oleh karena itu, Aliran Dualistis membedakan secara
tegas antara perbuatan pidana dan pertanggungjawaban
idana, yang sclanjutnya memengaruhi perumusan
unsur-unsur tindak pidana dalam hukum pidana®.
2. Klasifikasi Tindak Pidana Menurut Sifat Formil dan
ateriil
Tindak pidana formil merupakan tindak pidana yang

menitikberatkan pada dilakukannya suatu perbuatan

? Ibid, halaman 58,
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yang telah dilarang oleh ketentuan peraturan
perundang-undangan. Sebaliknya, tindak pidana
materiil berorientasi pada timbulnya akibat yang
dilarang oleh hukum sebagai unsur utama delik.
Dengan  demikian, pihak vyang perbuatannya
menimbulkan akibat sebagaimana dirumuskan dalam
ketentnan pidana dapat dimintai pertanggungjawaban
pidana dan dikenai sanksi pidana sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

. Klasifikasi Tindak Pidana Berdasarkan Bentuk

Kesalahan: Kesengajaan dan Kelalaian

Edak pidana yang dilakukan dengan sengaja dolus
delicten. memupakan  perbuatan pidana yang
pelaksanaannya didasarkan pada adanya unsur
kesengajaan dari pelaku. Sebaliknya, Qdak pidana
karena kelalaian culpose delicten adalah perbuatan
pidana yang terjadi akibat kurangnya kehati-hatian,
kealpaan, atau kelalaian pelaku, sehingga tidak
didasarkan pada adanya maksud atau kesengajaan
untuk menimbulkan akibat yang dilarang oleh hukum..

. Tindak Pidana di Bidang Narkotika.

Penyalahgunaan narkotika, khususnya ganja, d
Indonesia memperlihatkan  kecenderungan  yang
secmakin meningkat dan menjadi perhatian serius
karena berpotensi menimbulkan berbagai dampak yang
dapat mengganggu serta membernikan dampak negatif
terhadap generasi muda, baik melalui penggunaan,
penanaman, serta perdagangan dan peredarya. Dengan
demikian, masalah ini dikategorikan sebagai sebagai
permasalahan nasional serta memiliki berbagai
karakteristik tersendiri karena melibatkan masa depan

generasi muda Indonesia, serta bisa menghambat
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proses keberlangsungan pembangunan serta dapat
mengancam stabilitas negeri. Para ahli dalam bidang
kriminolog: berpendapat bahwa tindakan tindakan
kriminal yang dilakukan sesecorang bisa timbul karena
dipengaruhi oleh %a faktor, yaitu aspek dar dalam din
individu (intermal) dan aspek dan lingkungan sekitar
(eksternal). Kedua faktor tersebut saling memengaruhi
dan saling berkaitan, serta didukung oleh kondisi
tertentu. Faktor-faktor itu merupakan faktor internal
dan cksternal yang ada pada pelaku, yakm® :
1) Aspckg
Faktor internal yang menjadi pendorong

ri dalam din individu (internal).

pelaku dalam melakukan tindak pidana dapat
diuraikan sebagai berikut :
a) Sikap Egois
Sikap egois merupakan salah satu
sifat yang dapat melekat dalam din
manusia dan sering kali muncul tanpa
disadari dalam perilaku schari-han.
Kondisi terscbut juga dapat ditemukan
pada individu yang terhibat dalam
penyalahgunaan maupun  peredaran
narkotika. Dalam keadaan tertentu,
dorongan egoisme dapat memengaruhi
seseorang untuk memenuhi keinginan
pribadi, termasuk keinginan untuk
memperoleh, menguasai, atau
menikmati manfaat yang dianggap
diperoleh  dari  narkotika  secara

sepenuhnya.

*Astuti, T, A, & Tantimin, T, (2022). Aspek Kriminologi terhadap Pelaku Penanaman Ganja,
Petitumn: Jurnal llmu Hukum.Vol 10({1), halaman 12-23,
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b) Dorongan untuk Memperoleh Kebebasa.
einginan untuk memperoleh
kebebasan merupakan salah  satu
karakteristik yang secara alami dimiliki
oleh setiap individu. Namun, dalam
kehidupan bermasyarakat, kebebasan
tersebut tetap dibatasi oleh norma dan
aturan sosial yang berlaku agar tidak
menimbulkan perilaku yang
menyimpang. Dorongan untuk mencan
kebebasan  dapat muneul ketika
seseorang menghadap berbagai
permasalahan, tekanan, maupun beban
pikiran dan perasaan yang berat. Dalam
kondisi demikian, individu vang
mengalami  tekanan dapat mencan
pelanan melalmn  lingkungan atau
hubungan dengan pihak lain yang
berkaitan dengan narkotika, sehingga
berpotensi terjerumus dalam
penyalahgunaan maupun tindak pidana
narkotika.
c) Gejolak Mental/Batin
Kondisi tersebut pada dasamnya
senng terjadi sebagai akibat dan adanya
tekanan atau keguncangan psikologis
yang dialami seseorang.
Ketidakmampuan  individu  dalam
menghadapi dan menyelesaikan suatu
permasalahan  dapat  menyebabkan
kondisi emosional yang tidak stabil.

Dalam keadaan demikian, apabila
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terdapat pihak lain yang memberikan
pengaruh atau memperkenalkan
narkotika, seseorang yang sedang
mengalami kondisi psikologis vang
rentan akan lebih mudah terpengaruh
dan akhirnya terlibat dalam
penyalahgunaan maupun tindak pidana
narkotika.
d) Deorongan Rasa Ingin Tahu

Pada dasamya, rasa keingintahuan
merupakan salah satu karakteristik yang
sering muncul pada diri manusia,
terutama pada kelompok usia remaja.
Dorongan untuk mengetahui sesuatu
tidak selalu berkaitan dengan hal-hal
yang bersifat positif, tetapi juga dapat
mengarah pada hal-hal yang memiliki
dampak negatif. Ketertarikan untuk
mengenal atau mencoba narkotika dapat
menjadi  salah satu faktor yang
mendorong  seseorang  melakukan
indakan yang pada akhimya termasuk

gam tindak pidana narkotika.

2) Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Pelaku.

Faktor eksternal merupakan faktor yang
berasal dari luar diri pelaku yang dapat
memengaruhi  atau mendorong seseorang
melakukan tindak pidana. Faktor tersebut
memiliki berbagai bentuk dan dapat berasal dan
lingkungan sosial, kondisi ekonomi, maupun
pengaruh dari pihak lain. Adapun beberapa

faktor eksternal yang menjadi pemicu
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tegadinya tindak pidana %m lain sebagai
berikut:
a) Kondisi Ekonomi

Secara umum, kondisi ekonomi
dapat diklasifikasikan menjadi dua
bentuk, yaitu kondisi ekonomi yang
berkecukupan dan kondisi ekenomi
yang mengalami keterbatasan, ada
keadaan ekonomi yang berkecukupan,
seseorang eenderung mampu memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan lebih
mudah karena memiliki sumber daya
yang memadai. Sebaliknya, pada
kondisi ekonomi yang kurang atau
terbatas, pemenuhan kebutuhan hidup
menjadi lebih sulit sehingga dapat
mendorong seseorang untuk mencan
berbagai alternatif sebagai upaya
mengatasi  permasalahan  tersebut.
Dalam kaitannya dengan tindak pidana
narkotika, kondisi ekonomi dapat
memiliki  hubungan tertentu terhadap
perilaku  seseorang. Individu yang
berada dalam kondisi ekonomi yang
memadai  dapat  terdorong  untuk
memenuhi keinginan tertentu, termasuk
dalam  penyalahgunaan  narkotika,
sedangkan individu dengan keterbatasan
ekonomi dapat lebih rentan terpengaruh
untuk terlibat dalam aktivitas yang
berkaitan dengan narkotika sebagai

akibat dari mengetahui, menikmati serta
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b)

lain-lain yang ada hubungannya dengan
narkotika. Sebaliknya untuk kondisi
ekonominya susah bisa pula
melaksanakan perihal tersebut, namun
kesempatannya lebih sempit daripada
orang dengan ckonomi tercukupi.
Karena narkotika memiliki bermacam-
macam serta biayanya pun berbagai
macam, hingga dalam kondisi ekonomi
apa pun, narkotika bisa tcrsebar sendiri,
tindakan pidana narkotika bisa terjalin.
Lingkungan sosial

Lingkungan pergaulan seseorang
dapat terbentuk melalui berbagai
tempat, seperti lingkungan tempat
tinggal, lingkungan pendidikan,
lingkungan pekerjaan, maupun
lingkungan sosial lainnya. Berbagai
lingkungan tersebut memiliki pengaruh
terhadap pembentukan perilaku
individu, baik memberikan dampak
yang bermsifat positif maupun ncgatf.
Melalui  hubungan  sosial  dalam
lingkungan pergaulan, sescorang dapat
terdorong untuk melakukan aktivitas
yang bermanfaat, namun tidak menutup
kemungkinan pula dapat terpengaruh
tuk melakukan  perilaku  yang
bertentangan dengan norma yang
berlaku. Apabila dalam lingkungan
pergaulan tersebut terdapat pengaruh

negatif, seperti kemudahan memperoleh
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c)

d)

narkotika bisa  didapatkan secara
gampang, schingga secara otomatis
kecendrungan melaksanakan tindakan
pidana narkotika terus dapat terjadi.
Kemudahan Akses terhadap Narkotika.
Kemudahan akses terhadap narkotika
dapat dipahami sebagai akibat dan
semakin berkembangnya variasi dan
penyebaran narkotika melalui jalur
peredaran gelap (black market). Kondisi
tersebut dapat memperbesar risiko
terjadinya  penyalahgunaan maupun
tindak pidana narkotika di lingkungan
masyarakat.
Lemahnya Sistem Peégawasan.
Pengawasan yang dimaksud
merupakan  upaya  mengendalikan
kesediaan narketika, pemakaian, dan
peredaran.  Bukan cuma meliputi
pemantauan olch pemerintahan, namun
pula pemantauan yang dilakukan warga.
Pemernintahan dapat memegang pceran
besar untuk memutuskan rantai edar,
penciptaan, serta konsumsi narkotika.
Pada perihal minimnya pemantauan
berikut, sehingga black market, produksi
gelap, serta populasi pengguna yang
kecanduan narkotika dapat terus
menjadi bertambah. Hingga akhirmnya,
kondisi seperti itu akan susah diatasi.
Selain itu, keluarga ialah bagian penting

dari pengawasan intensif terhadap
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anggota keluarga yang lain agar tidak
ikut serta keperbuatan yang terkategori
kepada tindakan pidana narkotika.
Mengenai  minimnya  pemantauan
semacam itu, schingga tindakan pidana
narkotika tidaklah perbuatan yang susah
dicoba.
e) Ketidakpuasan terhadap Kondisi Sosial

Bagi individu yang mengalami
tekanan akibat kondisi sosial, narkotika
dapat dipandang sebagai sarama untuk
memperoleh pelarian sementara dan
berbagai permasalahan yang dihadapi,
meskipun efek tersebut hanya bersifat
sementara dan tidak menyelesaikan akar
persoalan. Di sisi lain, individu yang
memiliki tingkat pengetahnan,
kemampuan ekonomi, atau sumber daya
yang lebth  batk juga  dapat
menyalahgunakan narkotika, bukan
semata-mata sebagai bentuk pelarian
dari tckanan sosial, tetapi sebagai sarana
untuk mencapai tujuan tertentu sesuai
dengan kepentingan atau motivasi yang

dimilikinya.

2.2, Tinjauan Umum Narkotika
2.2.1. Defini serta Ruang Lingkup Narkotika

Kata zat narkotika sudah sangat dikenal oleh masyarakat,
terutama karena banyaknya berita yang dibahas di berbagai
media cetak dan elektronik mengenai penggunaan narkotika
serta dampaknya terhadap orang dari berbagai tingkatan usia

dan golongan. Secara etimelogi, kata narkotika bersumber dan
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bahasa Yunanm "Narkoun" yang memiliki arti "melumpuhkan”
ataupun "membius”. Selain itw, Menurut pendapat Taufik
Makarao juga menjelaskan “ Narkotika adalah suatu zat yang
dapat menimbulkan ecfek tertentu pada sescorang ketika
dimasukkan ke dalam tubuh”!°.

Berdasarkan pengaturan Qam Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009 tentang Narkotika, narkotika diartikan sebagai
"bahan atau obat yang bersifat sintetis dan semi sintetis yang
berasal dari plant, yang mampu menurunkan kesadaran,
meminimalkan atau menghapus rasa sakit, menghilangkan
perasaan, serta dapat menimbulkan ketergantungan. " Rincian
lengkap berkaitan dengan macam-macam narkotika dapat
ditemukan %agaimana tercantum dalam lampiran Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 tersebut. Mardani
menambahkan bahwa narkotika adalah "zat atau obat yang
berfungsi menenangkan syaraf, menyebabkan keadaan tidak
sadar atan dengan efek pembiusan, dan menghilangkan rasa

nyeri serta sakit"!!

. Menurut Sumarno Ma’sum, terdapat tiga
faktor utama yang dapat menjadi penyebab terjadinya
penyalahgunaan narkotika, yaitu :

1. Lebih gampang untuk diakses, dari segi hukum
dianggap  lemah, sehingga dapat memicu
ketergantungan terhadap zat.

2, Faktor Kepribadian Individu mencakup: pemahaman
keagamaan yang mimim, minimnya pengetahuan
mengenai obat-obatan tcrlarang dan pcnggunaannya
secara fidak tepat, serta perkembangan yang belum
konsisten (secara kondisi tubuh maupun kejiwaan),

belum terpenuhinya kebutuhan, permasalah dalam

'Sy jonoﬁ Bony Daniel, Komentar dan Pembahasan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009
tentang Narkotik §E3laman 2. (Jakarta; Sinar Grafika, 2011).

"M Ardani, 2004 ‘Penyala aan Narkoba Dalam Perspektif Hukum Pidana Islam Dan Hukum
Pidana Nasional Disertasi Dhajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Doktor
Dalam Ilmu Agama Islam Oleh’,.
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hubungan hubungan sosial serta keberhasilan pribadi,
status, maupun sebagainya, ketidakpercayaan pada diri
sendiri, serta pengasingan dari realitas, rasa ingin tahu,
dan dorongan untuk menjelajahi identitas mereka
sendiri.

3. Faktor lingkungan meliputi, antara lain, kondisi sosial
serta lingkungan keluarga yang kurang mendukung dan
renlahnya rasa tanggung jawab dari orang tua, tingkat
ketidaktersediaan lapangan pekenjaan yang tinggi, serta
tidak efektifnya penegakan hukum!?,

Penggolongan narkotika ke dalam tiga kategon tersebut
memiliki fungsi sebagai dasar dalam menentukan tingkat %rat
atau ringannya sanksi pidana yang dapat dikenakan terhadap
pelaku. Penggolongan tersebut tidak hanya berfungsi dalam
menentukan berat ringannya pidana, tetapi juga menjadi
pertimbangan dalam menilai status hukum pengguna
narkotika, apakah sesecorang dikategorikan sebagai pasien yang
membutuhkan perawatan, kerban penyalahgunaan narkotika,
atau pelaku tindak pidana..

2.2.2. Scjarah Narkotika

Narkotika dulunya dibuat untuk membantu upaya
penyembuhan serta merawat sescorang yang menderita suatu
penyakit. Pada masa terdahulu, manusia telah mengenal
bahan-bahan vyang bisa memengaruhi pikiran, seperti
narkotika, psikotropika, alkohol, dan bahan-bahan lain yang
bisa membuat orang merasa senang atau mabuk. Mereka sudah
tahu bagaimana efek dari daun, buah, akar, serta bagian bunga
yang berasal dari berbagai macam tanaman. Berdasarkan
catatan sejarah, tanaman ganja telah dimanfaatkan sejak tahun
2700 tahun silam. Sementara itu, orang-orang Mesir Kuno

dulu menggunakan opium untuk membantu menenangkan

I’Sumamo Ma'sum, 1987, Penanggulangan Bahaya Narkotika dan Ketergantungan Obat, CV. Mas
Agung, Jakarta, halaman 134,
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orang yang sedang menangis. Meski bahan-bahan tersebut
awalnya digunakan untuk keschatan, tidak sedikit orang juga
memakainya hanya untuk mencari kenikmatan.

Narkotika dan bahan-bahan lain yang termasuk dalam
kategori narkoba sebenarnya telah dikenal serta dimanfaatkan
s¢jak zaman dulu. Bangsa Sumeria dikenal scbagai bangsa
pertama yang mengenal candu. Sejak masa tersebut, candu
dimanfaatkan untuk menghilangkan rasa nyeri maupun sebagai
obat penenang. Seorang tokoh dalam bidang kedokteran
bernama Hippocrates memakai candu dimanfaatkan scbagai
obat untuk mercdakan nyen, utamanya dalam melaksanakan
tindakan pembedahan. Pada sekitar tahun 330 M, Alexander
the Great dari Persia juga menggunakan candu karena adanya
bisa membuatnya merasa tertarik. la adalah tokch yang
memperkenalkan candu ke penduduk India. D1 wilayah India,
penggunaan candu digunakan sebagai bagian dari pengobatan
diare maupun penyakit seksual'4,

Pemanfaatan jarum suntik mulai diperkenalkan oleh Dckter
Alexander Wood dari Edinburgh, vang membuat penggunaan
candu lcbih mudah. ada tahun ﬁu, peneliti C.R. Wnght
berhasil menemukan cara sintesis heroin (putaw) melalui
proses pemanasan terhadap morfin. Memasuki abad ke-19,
penggunaan penggunaan opium mengalami perkembangan
yang pesat di wilayah amerika. Morfin juga telah digunakan
untuk mengatasi keluhan sakit terhadap prajurit yang
mengalami luka saat berperang!>. Menurut perspektif
farmakologi medis sebagaimana  dijelaskan  dalam
Ensiklopedia Indonesia Jilid 1V, narkotika merupakan obat
yang berfungsi untuk meredakan ferutama rasa nyeni yang

berasal dari bagian viseral tubuh, namun penggunaannya dapat

1} Yasonna H. LaEEl 2019, Jerat Mematika, halaman 26, Pustaka Alvabet Tanggerang Selatan.
'* Sofiyah, 2009, Mengenal Napza dan Bahayanya , halaman 7-8,
13 Vademacum, 2012, Masalah Narkoba, Natkaba Musuh Bangsa-Bangsa, halaman 2,
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membernikan efek tertentu seperti stupor serta menimbulkan
risiko ketergantungan adiksi.

Berdasarkan ketentuan P;sal | angka 1 Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, dijclaskan bahwa '°,
“Narkotika ialah zat atau obat yang berasal dari tanaman
atau bukan tanaman, baik sintesis maupun semesisntesis yang
dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran,
hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri
dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan
kedalam golongan golongan sebagaimana terlampir dalam
undang-undang no 35 tahun 2009",

Menurut Kartini Kartono, narkoba bisa dibagi dibedakan
menjadi dua jenis, yakni narkoba keras serta narkoba lembut.
Contoh dari narkoba keras termasuk andu, morfin, serta
berbagai zat sintetis lainnya. Narkoba jenis tersebut memnliki
efek yang sangat kuat dan cepat terhadap saraf dan jiwa
seseorang. Waktu efeknya relatif singkat, sehingga jika
seseorang tidak mendapatkan narkoba jenis ini, bisa berakibat
fatal, bahkan bisa menyecbabkan kematian, Semcntara itu,
narkoba lembut seperti ganja atau yang dikenal dengan istilah
marijuana, yang sering disebut Cannabis sativa atau yang
dikenal dengan sebutan daun surga, merupakan jenis narkoba
bersifat alamiah. Efeknya terhadap kondisi kejiwaan serta
fungsi saraf tidak sekuat narkoba berisiko tinggi, dan jangka
waktu ketagihannya cenderung semakin lama.

Bahan-bahan narkotika tersebut termasuk dalam kategon
psikotropika, yang bisa membuat seseorang terjebak,
terbelenggu, dan mengalami perubahan pada jiwa. Narkoba
keras bisa menyebabkan ketergantungan psikis, yang membuat
sesecorang merasa gelisah, panik, sakit selurmh tubuh,

berkeringat banyak, muntah, mengalami kejang, merasa

Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.
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bingung, pingsan, bahkan bisa berujung pada kematian.

Narkoba keras maupun lembut memiliki efek vyang
menyebabkan penurunan kesadaran dan bersifat sedatif,
membuat pemakainya terjebak di dalam perasaan pengalaman
imajinatif dan halusinasi yang memberikan sensasi kenikmatan
semu.

Sensasi “high™ atau “syur” imi terjadi hanya dalam hitungan
menit. Akan tetapi, pengalaman tersebut jelas tidak
membenkan makna atau arti yang baik bagi kehidupan
pribadi'’,

2.2.3. Penggolongan zat Narkotika

Berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2009 tentang Narkotika, penggolongan jenis-jenis narkotika
dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Narkotika yang termasuk dalam Golongan 1

Golongan tersebut hanya bisa dimanfaatkan sebagai
kemajuan epentingan pengembangan ilmu pengetahuan
serta tidak dipakai untuk kepentingan pengobatan,
maupun memiliki mempunyai tingkat potensi yang tinggi
untuk menyebabkan kecanduan. Ini termasuk: anaman
Papaver somniferum L. serta scluruh bagian dan
tanaman tersebut termasuk dalam buahnya, tidak
termasuk bijinya, opium dalam bentuk mentah, yang
merupakan etah yang berasal dari buah tanaman Papaver
yang digunakan untuk membungkus dan mengangkut
tanpa mengetahui kadar morfin yang terkandung,
tanaman koka Erythroxylum coca yang berasal dari jenis
tumbuhan  genus  spesies  Erythroxylon  yang
diklasifikasikan ke dalam famili Ervthroxylaceae”,

mencakup bagian buah dan bagian bijinya. Sementara

'WawnnamLaoly, 2019, Jerat Mematikan Perspektif Kesejahteraan Ekonomi Dalam Pengunaan
Narkoba, Tanggerang Selatan; Pustaka Alvabet, halaman 12-13.
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iy, daun koka yang diubah menjadi bubuk akan
menghasilkan kokain dan Ganja atau yang disebut
dengan Cannabis.

2. Narkotika yang termasuk dalam Golongan 11

Golongan terscbut merupakan jenis zat yang dapat
dimanfaatkan dalam proses penyembuhan atan
penanganan kondisi medis tertentu, digunakan hanya
saat opsi lain sudah tidak ada. Morfin Metabromida serta
berbagai turunan nitrogen pentafalent dari Morfina.

3. Narkotika Golongan LI

Kelompok ini tcrmasuk dalam narkotika, contohnya
adalah Asetildihidrokodeina, dekstropropoksifena, dan
dihidrokodeina, serta garam vang berasal dan senyawa
narkotika di atas. Kombinasi senyawa difenoksin dan
difenoksilat tidak termasuk narkotika jika dicampur
dengan bahan lain.

2.2.4. Jenis-jenis Narkotika
1. Jenis Narkotika pioid {Opiat)

Istilah opicid atau opiat berasal dan kata opium,
yaitu getah yang diperoleh dari bunga poppy (Papaver
somniferum) yang mengandung sekitar 20 jenis alkaloid,
salah satunya adalah morfin. I[stilah opioid kemudian
digunakan untuk merujuk pada kelompok opiat, baik
berupa preparat maupun turunan dan opium, scrta
mencakup narkotika sintetis yang memiliki mekanisme
kega menyerupai opiat meskipun tidak berasal dan
opium..

2. Jenis Narkotika@)rﬁn

Morfin adalah jenis obat yang dihasilkan dari
tanaman candu atau bahan mentah candu itu sendin.
Morfin merupakan salah satu alkaloid utama yang

terkandung dalam opium. Senyawa ini memliki
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karakteristik berupa rasa pahit, bisa berbentuk serbuk
berwarna putih atan atau juga dapat berbentuk lainnya,
berupa cairan dengan karakteristik warna tertentu.
Penggunaannya dilakukan melalsi metode inhalasi
(dihisap) maupun melalui penyuntikan.
Jenis Narkotika Heroin

Zat Heroin (Diamorfin) adalah jenis opiat Heroin
merupakan zat yang memiliki kekuvatan efek sekitar dua
kali lebih besar dibandingkan morfin dan menjadi salah
satu jenis narkotika yang ganyak disalahgunakan oleh
masyarakat di  Indonesia. Heroin, yang secara
farmakologis mirip dengan morfin menyebabkan rasa
kantuk dan perubahan suasana hati yang tidak biasa
mencntu. Meskipun heroin ilegal untuk diproduksi,
dijual, dan dimiliki, masih memungkinkan untuk
memberikan heroin kepada pasien dengan kanker
stadium akhir karena efek analgesik dan euforianya yang
baik.
Jenis Narkotika Kokain

Kokain merupakan suatu zat yang bisa membuat
orang kecanduan dan digunakan secara umum, Kckain
merupakan salah satu zat yang memiliki tingkat bahaya
tinggi. Senyawa ini termasuk golongan alkaloid yang
diperoleh dari tanaman koka Erythroxylon/Erythroxyium
vang berasal dan kawasan Amerika Sclatan. Daun
tanaman koka secara tradisional dikonsumsi dengan cara
dikunyah oleh masyarakat setempat untuk memperoleh
efek stimulasi. Kokain juga dikenal dengan beberapa
sebutan lain di antaranya coke, snow, lady, crack, serta
coke lagi. Senyawa kokain yang berbentuk tingkat
kemurnian tertinggi serta tidak tercampur dengan bahan
lain efek yang lebih kuat.
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Sabu sabu

Shabu-shabu  adalah_ bahan masak berupa
Metamfetamin berbentuk Kristal keeil berwarna putih,
tidak memiliki aroma, serta mudah lamt dalam alkchel.
Selain 1tu, metamfetamin juga merupakan salah sat
turunan dari senyawa amfetamin diketahui memiliki efek
yang miliki pengaruh yang kuat terhadap fungsi otak
ketika dikonsumsi.
Jenis Narkotika Ekstasi

kstasi merupakan suatu % atau bahan yang tidak
termasuk dalam kategori tertentu Ekstasi merupakan
salah satu jenis zat adiktif yang memiliki karakteristik
menyerupai  narkotika ~maupun alkohol dalam
memberikan pengaruh terhadap sistem saraf pusat,
Kandungan utama dalam ekstasi berupa amfetamin jenis
MDMA  (Methylenedioxymethamphetamine),  yaitu
senyawa yang termasuk dalam kelompok zat stimulan.
Jenis Narkotika Putaw

Istilah putaw pada dasarnya merujuk pada minuman
tradisional dari Tiongkok yang mengandung alkohol dan
memiliki karakteristtk rasa tertentu, namun dalam
perkembangannya istilah tersebut justru digunakan oleh
kalangan penyalahgunan narkotika mengatakan bentuk
heroin yang masih sangat Memiliki keterkaitan yang erat
dengan heroin dalam bentuk putaw. Namun, kandungan
zat narkotika dalam putaw memiliki tingkat persentase
yang relatif lebih rendah atau dapat dikatakan memiliki
kadar kemurnian yang berbeda dikatakan belum banyak
penggunaan heroin memiliki tingkat kualitas antara
empat hingga enam.
Jenis Narkotika Ganja

Ganja merupakan sebutan singkat Pada tanaman
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ganja (Cannabis sativa), tumbuhan ini pada umumnya
dihancurkan, engalami proses pengeringan dan
pemotongan menjadi bagian-bagian kecil, dan kemudian
dibuat campuran rokok. Bentuk ganja dengan kadar
senyawa aktif yang lebih tinggi berasal dari bagian
tanaman yang berbunga dan telah mengalami proscs
pengeringan sehingga memiliki  karakteristik warna
eokelat kehitaman. Ganja juga dikenal dengan berbagai
istilah lain, seperti marijuana, weed, pot, dan mary jane.
Selain itu, terdapat beberapa sebutan yang digunakan
untuk menggambarkan variasi jenis ganja dengan tingkat
kekuatan yang berbeda, antara lain rami, charas, dan
bhang.
2.3. Tinjauan Umum Ganja
2.3.1. Sej Tanaman ganja (Cannabis sativa)

ﬁ:. Perry dalam bukunya yang berjudul Medical Plants of
East and Southeast Asia: Attnibuted Properties and Uses
menjelaskan bahwa tanaman gamja mengandung zat bernama
cannabin, yang merupakan sebuah resin tidak berbentuk tetap.
Resin tersebut berisi bahan berwarna merah darah yang
mencakup dari senyawa aktif berupa nnabino! (CBN) dan
cannabidiol (CBD)). e¢lain itu, tanaman ganja juga
mengandung senyawa tetrahydrocannabinoel (THC), yaitu zat
yang memiliki aktivitas biologis tinggi.

Sejumlah penelitian telah mengkaji potensi manfaat
senyawa THC dan CBD yang terkandung dalam tanaman
ganja. Salah satu contohnya, senyawa THC diketahui memiliki
fungsi sebagai analgesik atau zat yang dapat membantu
mengurangi rasa nyeri, sebagaimana dikemukakan oleh Barth
Wesley et al. dalam artikel “A Randomized Placebo-
Controlled, Crossover Trial of Cannabis Cigarettes in

Neuropathic Pain”. Selain itu, penelitian juga menunjukkan
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bahwa ganja bisa membantu dalam mengobati HIV, seperti
dijelaskan oleh Martin Martinez dalam bukunya “The New
Prescription: Marijuana as Medicine”). Ganja juga digunakan
untuk mbantu pasien asma, terbukn dalam penelitian
Menuru:n@Tashkin et al,, dalam artikel “Effects of Smoked
Marnhuana and Experimentally Induces Asthma”. Selain itu,
ganja diketahui bisa membantu dalam pengobatan kanker,
seperti ditunjukkan oleh Claudia Grimaldi dalam artikel
“Anandamide Inhibits Adhesion and Migration of Breast
Cancer Cells”. Ganja juga berguna untuk mengatasi epilepsi,
glaukoma serta insomnia.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan peningkatan
pengetahuan masyarakat, terjadi perubahan dinamika dalam
memandang pemanfaatan ganja. Beberapa negara yang
scbelumnya menjadi bagian dari Konvensi Tunggal PBB
mengenai Narkotika mulai melakukan kebijakan legalisasi
terhadap penggunaan ganja dalam batasan tertentu. Negara
seperti Amerika Serikat, Inggris, Kanada, dan sejumlah negara
lainnya telah memberikan izin terhadap pemanfaatan ganja,
khususnya untuk kepentingan medis dengan pengaturan yang
ketat. Pada tahun 2020, sebagian besar negara bagian di
Amerika Serikat telah mengizinkan penggunaan ganja scbagai
terapi medis. Selain itu, berbagai negara mulai memberikan
perhatian terhadap penelitian ilmiah mengenai potensi manfaat
ganja dalam bidang kesehatan. Di kawasan ASEAN, Thailand
menjadi negara pertama yang mengambil langkah legalisasi
ganja untuk tujuan medis.

Sedangkan itu, di Negara Indonesia meskipun penelitian
Kajian mengenai ganja dalam perspektif hukum menunjukkan
bahwa  pemanfaatannya masih  belum  sepenuhnya
diperbolehkan secara legal, meskipun terdapat ketentuan yang
memungkinkan penggunaannya untuk kepentingan tertentu.
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Namun, proses memperoleh izin maupun akses terhadap
produk ganja secara sah masih menghadap: berbagai kendala.
Sampai saat ini, pemanfaatan ganja di Indonesia hanya dapat
dilakukan melalui lembaga yang berwenang, seperti BNN atau
Kementerian Kesehatan, dan terbatas pada kepentingan
penelitian serta pengembangan ilmu pengetahuan. Di sisi lain,
meningkatnya wacana mengenai legalisasi ganja untuk tujuan
medis masih menyisakan berbagai persoalan yang belum
memperoleh jawaban secara komprehensif. Perdebatan yang
berkembang belum mampu memberikan kesimpulan yang
pasti mengenai perbandingan antara manfaat dan nsiko
penggunaan ganja.__ Keterbatasan literatur dan penelitian
mengenai ganja di Indonesia juga menjadi salah satu
hambatan, yang disebabkan oleh sulitnya memperoleh akses
dan izin untuk melakukan penelitian terhadap tanaman ganja
secara legal.

D1 beberapa negara, ganja digunakan sebagai obat untuk
meringankan penyakit berat seperti Alzheimer dan arthritis’®.
Tumbuhan ini_dikenal dengan nama marijuana dalam bahasa
Latin discbut Cannabis sativa dan dinilai bermanfaat dalam
berbagai bentuk pengobatan, seperti terapi dan penghilang rasa
sakit. Bahkan, penclitian yang diterbitkan dalam jurnal
Molecular Cancer Therapeutics menemukan bahwa zat
eannabidiol (CBD) dalam ganja bisa membunuh gen bernama
"Id-1", yang digunakan sel kanker untuk menyebar ke seluruh
tubuh .

Di beberapa negara, ganja digunakan sebagai obat untuk
meringankan penyakit berat seperti Alzheimer dan arthritis,
Tumbuhan ini dikenal dengan nama marijuana (dalam bahasa
Latin disebut Cannabis sativa) dan dinilai bermanfaat dalam

berbagai bentuk pengobatan, seperti terapi dan penghilang rasa

"®Leonie Lokillo, dkk, 2020, Kebijakan Formulasi Undang-Undang Narkotika Dalam Legalisasi
Penggunaan Ganja Sebagai Bahan Pengobatan di Indonesia, Jurnal Belo, Vol, V, No. 2,
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sakit. Bahkan, penclitian yang diterbitkan dalam jurnal
Molecular Cancer Therapeutics menemukan bahwa zat
cannabidiol (CBD) dalam ganja bisa membunuh gen bernama
"Id-1", yang digunakan sel kanker untuk menyebar ke seluruh
tubuh!®,

Di Indonesia, penggunaan ganja sangat terbatas. Pasal 7
Undang-Undang Narkotika  hanya  memperbolehkan
penggunaannya untuk kepentingan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Ganja dimasukkan
scbagai narkotika golongan I, yang dinilai sangat berbahaya
dan tidak boleh digunakan bahkan dalam dunia medis. Semua
bagian tumbuhan ganja, seperti daun, akar, batang, biji, jerami,
atan turunannya, dilarang digunakan. Ganja berada dalam
daftar yang sama dengan narkoba terlarang lainnya seperti
sabu-sabu, heroin, kokain, dan ckstasi.

Latar belakang ganja dimasukkan sebagai narkotika
golongan I tidak lepas dari sejarah pembentukan Undang-
Undang Narkotika. Undang-Undang Narkotika pertama kali
dibentuk__berdasarkan Konvensi Tunggal Narkotika PBB
19617°. Konvensi ini kemudian diratifikasi oleh Indonesia
menjadi Undang-Undang No.9 Tahun 1976 tentang Narkotika,
menggantikan peraturan Verdoovende Middelen Ordonnantie

g merupakan peninggalan zaman penjajahan Belanda®'.
ﬁ:ngan demikian, ganja sudah ada di Indonesia dan digunakan
selama ratusan tahun. Undang-Undang No. 9 Tahun 1976 telah
beberapa kali diubah, hingga menjadi Undang-Undang No.9
Tahun 2009 tentang Narkotika yang saat ini berlaku. Menurut
"Kamus Sejarah Indonesia”, nama “marijuana” atau

"Cannabis Sativa" berasal dari Laut Kaspia. Namun, ada juga

""Sofia Torres, dkk, 2011, A Comhined Preclinical Therapy of Cannabinoids adn Temozolomide
agdillst Glioma, Journal Molecular Cancer Therapeutics.

A Indra Rukmana, 2014, Perdagangan Narkotika dalam Perspektif Hukum Pidana Internasional,
Jurnal Ilmu Hukum Legal Opinion, hal. 3, Vol 2,

! Ibid,
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laporan yang menyebutkan bahwa ganja Eerasal dan Jawa
pada abad ke-10. Saat ini, ganja dapat ditemukan di berbagai
daerah di Indenesia, sepertinz
l. Aceh
Kamus tersebut menyiratkan bahwa ganja
digunakan sebagai sumber serat dan anggur, meski
tidak sebaik konsumsi tembakau, opium, atau pinang .
Ganja atau yang dikenal sebagai bang, seperti banyak
penulis Belanda selama masa kolonial, digunakan
scbagai "agen rahasia daun yang memabukkan
dicampur dengan tembakau dan dibakar, terutama di
daerah Aceh."
2. Wilayah Timur Hindia-Belanda
Ganja ini sering disebut sebagai zat yang bisa
meningkatkan nafsu makan. Selain itw, ganja juga
digunakan sebagai pengganti opium. [Laporan
menyebutkan bahwa daun gamja ng sudah
dihancurkan kadang dicelupkan ke yhlam air,
dikeringkan, digulung di atas daun lontar atau daun
nmipah, lalu dibakar seperti rokok. Artinya, daun ganja
yang sudah kering dibungkus dengan daun atau daun
jagung, pisang, dan cfcknya lebih kuat. Desknpsi
serupa juga terdapat dalam laporan berjudul Tanaman
Bermanfaat Hindia Belanda (The Usefid Plants of the
Dutech East Indies). Cannabis sativa juga tercantum di
dalamnya.
? Jawa
Meski biasanya ganja ditanam di bagian utara
Sumatera, beberapa dokumcn menunjukkan bahwa
tanaman ganja juga ditanam di wilayah lain di Hindia

Belanda, seperti Batavia (Jakarta), Buitenzorg (Bogor),

3
2Aristedes Julian, 2018, Alegori 420 Sejarah, Manfaat hingga eksistensi ganja dalam budaya pop,
Yogyakarta, Vice Versa Book.
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gan Ambon. Tampaknya di akhir abad ke-19, ganja
belum terlalu terkenal di kalangan orang Jawa, namun
ada hipotesis bahwa tanaman ini sebenarnya sudah
tumbuh di  pulau tersebut. Mungkin_ karena
keakrabannya, gamja ditanam di sana. Penduduk
setempat menggunakan istilah seperti  mariyuana,
Gandhi, atau Genji®.
4, Ambon
Di sisi lain, ada dokumen yang mencatat penanaman
dan penggunaan ganja di Ambon, ditulis oleh G . E .
Rumphius, seorang ahli botani dari _Belanda. la
menyebutkan bahwa ganja digunakan ntuk tujuan
rekreasi dan medis, terkadang bcrasal dan tanaman
Cannabis sativa-Amboinense, yang disimpan di
herbariumnya dan diterbitkan pada tahun 1741. Konon,
budidaya ganja di wilayah Nusantara lebih langka
dibandingkan ganja asli India, tetapi rami masih
ditanam di Ambon, dengan mendapatkan benih dan
Jawa. Di sana, akar ganja digunakan untuk mengobati
penyakit kencing. Saat ini, daun ganja juga dicampur
dengan pala untuk membuat teh yang bisa mengurangi
gejala penyakit asma, radang paru-paru, nyen dada,
dan sekresi empedu. Mari kita bahas tentang teh rami
yang dibuat dari daun rami kering untuk keperluan
rekreasi. Penduduk setempat mengatakan bahwa
minum teh ini bisa meningkatkan rasa bahagia, yang
disebut sebagai Eﬂl, mirip dengan khayal Indonesia
modern, yaitu negara imajiner atau fantasi, Rumphius
juga mengamati bahwa dalam komunitas Muslim,
ganja yang dibakar bersama tembakau dapat

menghasilkan berbagai efek, seperti perasaan agresif

BBoorsma, W, G, 1917, nijverheid en handel IQIS.EAarmacologisch laberatorium, Jaarboek van
het departement van landbouw, halaman, 21-29, Landsdrukkerij Batavia.
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indera, hingga pengendali rasa nyeri. Selain itu, senyawa lain
yang teridentifikasi adalah terpenoid, flavonoid, senyawa
nitrogen, serta molekul-molekul umum tanaman. Ganja dapat
dimanfaatkan dalam pengobatan, serupa dengan penghilang
rasa sakit dalam kategon opioid dan jenis obat berisiko tinggi
lainnya. Sebagian negara menerapkan istilah ganja medis, di
mana dokter memberikan resep ganja sebagai obat untuk
mengatasi depresi, kejang, keeemasan, dan mual. Di Indonesia,
ganja adalah obat terlarang yang diatur olch Lampiran I
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 {Lembaran Ncgara
Republik Indonesia Tahun 2009 nomor 143 : Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2009 Nomor
5062) mengenai Narkotika.

Ganja digolongkan sebagai narkotika kelas 1 yang dilarang
untuk penggunaan medis. Namun, ada scbagian orang yang
menggunakannya sebagai bahan medis untuk merawat kondisi
kesehatan mereka meskipun belum ada legalitas di_Indonesia.
Contch yang dapat dijadikan acuan adalah kasus Fidelis Arie
Sudewarto dan Yeni Irawati, yang terjadi pada tahun 2017 di
Kalimantan Barat, khususnya di Kabupaten Sanggau?®,

2.3.3. Jenis — jenis Ganja

Cannabis atau ganja yang lcbih dikenal luas mempunyai
an jenis tumbuhan, yaitu Cannabis Sativa, Cannabis Indica,
dan Cannabis Ruderalis. Berdasarkan klasifikasinya, ketiga
jenis tumbuhan ini bisa dibcdakan melalui tinggi fisiknya,
tempat asalnya, serta jumlah zat kimia aktif yang terdapat di
dalamnya. Benkut perbedaan serta penjelasan singkat
mengenai tanaman @:'labis Sativa, cannabis Indiea, Cannabis
Ruderalis.

1 Cannabis Sativa

*Hidayatullah, MFS, Khalid, H, & Dj ih, H., 2025, Kriminalisasi Pohon Ganja di Indonesia.
Legal Dialogica, jumal.fh.umi.ac.id, https://jumal. fh.umi.ac.id/index. php/legal‘article/view/16 80
di akses pada 25 desember pukul 14 ;21 WIB.
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pembuatnya.

Beragamnya potensi pemanfaatan tanaman ganja tersebut
mendorong penyebarannya ke berbagai wilayah, termasuk
Korea sekitar tahun 2000 SM dan India sekitar tahun 1000
SM. Di kawasan tersebut, ganja digunakan untuk berbagai
keperluan, seperti bahan pembuatan pakaian, campuran
makanan, serta pengobatan tradisional. Memasuki sekitar abad
ke-15, pemanfaatan ganja semakin berkembang hingga
wilayah Timur Tengah, khususnya dalam praktik pengobatan
tradisional, kegiatan ntual, dan praktik perdukunan yang
memanfaatkan efek psikoaktif berupa halusinogen maupun
stimulan..

Berbagai jenis tanaman Cannabis telah dikenal luas dan
klasifikasinya telah banyak dipelajari. Contohnya, dalam
kategori spesics Cannabis Sativa terdapat varian yang discbut
hemp atau ganja industri. Secara teknis, hemp berasal %
spesies yang sama dengan tanaman psikoaktif ganja. Namun,
hemp merupakan jenis yang berbeda dibandingkan mariyuana,
atau subspesies yang memiliki kandungan yang tidak sama.
Tanaman hemp memiliki tingkat Tetrahydrocannabinol (THC)
atau zat psikoaktif tidak lebih dari 0,3 persen dan memiliki
kandungan Cannabidiol (CBD) yang lebih tinggm, vyang
cenderung non psikoaktif.

Berdasarkan hukum yang berkuasa E Indonesia, melalui
undang-undang dan peraturan hukum lain scperti keputusan
pengadilan, pemakaian narkotika di Indonesia harus mematuhi
ketentuan yang ada, termasuk untuk pengobatan serta
pengembangan ilmiah dan riset_ Terlihat bahwa dalam
scjumlah keadaan, pemanfaatan arkotika sebagai metode
terapi telah terbukti dilakukan oleh banyak individu, baik di
dalam negeri maupun di luar negen. Fcnomena ini muncul

akibat beberapa faktor yang mempengaruhi individu di suatu
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BABIII
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Pcnelitian im1 menggunakan jenis penelitian cmpiris, yang dikenal
pula sebagai penelitian hukum sosiclogis atau penelitian hukum
lapangan. Penelitian empins merupakan metode penelitian yang
memperoleh data berdasarkan hasil pengamatan secara langsung
terhadap fenomena hukum yang tcrjadi di masyarakat. Data atau
fakta yang diperoleh melalui proscs observasi maupun penelitian
lapangan menjadi dasar dalam membuktikan suatu kondisi empins.
Pcneliian ini  dikategorikan sebagai penelitian empiris karena
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis prosedur penangkapan
terhadap tindak pidana penanaman ganja yang dilakukan oleh aparat
Kepolisian Resor Blitar Kota.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Dusun Tirtomoyo, Desa
Knsik Kec. Gandusann Kab. Blitar Pada Han Minggu, 24 Mei 2026
Pukul 11.00 WIB serta di Lapas Kelas 1IB Blitar. @ne]itian ini juga
dilaksanakan di Polres Blitar Kota yang beralamat di Jalan Merapi
Nomor (2, Kelurahan Kepanjen Lor, Kecamatan Kepanjenkidul,
Kota Blitar, Provinsi Jawa Timur, Kode Pos 66117 Pada Hari Senin,
11 Mei 2026 Pukul 08.59 WIB. Peneliti melakukan penelitian di
Lapas dan juga di rumah pelaku penanaman ganja karena peneliti
sudah mempertimbangkan kesesuaian lokasi penelitan yang
itetapkan sesuai dengan objek penelitian yang akan dianalisis.
33 émber data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui dua jenis
sumber, yaitu data primer dan data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data utama yang diperoleh secara
langsung dan sumber utama yang menjadi subjek penelitian,

baik secara perseorangan maupun kelompok yang telah
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ditetapkan ebagai subjek penelitian atau narasumber.
Penelitian ini menggunakan data primer dikumpulkan
melalui metode wawancara dan observasi secara langsung di
lapangan, serta penggalian informasi secara sccara langsung
melalui narasumber penelitian yang memiliki keterkaitan
antara objek kegiatan ilmiah. Narasumber pada penelitian im
terdiri atas 1 (satu) narasumber utama, vaitu Saiful Anwar
selaku terdakwa dalam perkara tindak pidana penanaman
ganja. Selain itu, terdapat 3 (tiga) narasumber pendukung,
vaitu Irsa Amelia sclaku istri terdakwa, Suwanto bin Alm.
Dulrahman selaku Ketua RT Dusun Tirtomoyo, serta Han
Budi Setyawan selaku Kepala Dusun Tirtomoyo, Desa
Krisik, Kecamatan Gandusari.
F Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung yang berfungsi
melengkapi data primer dalam suatu penelitian. Pada
enelitian ini, data sekunder diperoleh melalui kegiatan studi
kepustakaan dengan mengkaji berbagai sumber hukum dan
literatur ilmiah, seperti craturan perundang-undangan, buku-
buku akademik, jurnal hasil penelitian, serta sumber
kepustakaan lainnya. Adapun bahan pustaka yang digunakan
sebagai mbcr data seckunder meliputi buku-buku yang
berkaitan dengan tindak pidana, ga peraturan perundang-
undangan yang menyangkut tentang pembahasan penelitian
yang dilakukan. Dengan demikian sumber data yang
tergolong pada data sekunder dalam penelitian ini antara lain
sebagai berikut:
a aturan perundang-undangan, vaitu Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

b. Peraturan perundang-undangan No. 9 Nomor 35
Tahun 2009 mengenai Badan hukum Pendidikan
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c. Buku Ihgital (E-book) vang berhubungan dengan
objek yang menjadi kajian penelitian
d. Karya ilmiah berupa artikel ilmiah, tesis, dan disertasi
yang memiliki keterkaitan dengan kajian mengenai
pertanggungjawaban tindak pidana narkotika..
34 @knik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan metode atau prosedur yang
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dari satw maupun
beberapa sumber data yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan dua (2) teknik pengumpulan data, yaitu
sebagai berikut :
1. Observasi
Penelitian ini menggunakan teknik observasi sebagai
metode pengumpulan data empiris di lapangan untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian. Data yang diperoleh kemudian dilakukan
pemenksaan terhadap kelengkapan, kejelasan, rta
kesesuaian data dengan fokus kajian penelitian @in
observasi, data juga diperoleh melalui wawaneara dengan
pihak-pihak yang berkaitan, seperti terdakwa, keluarga
terdakwa, dan tokoh masyarakat. Selanjutnya, data hasil
ervasi dan wawancara dianalisis menggunakan
pendekatan yuridis sosiologis, yaitu pendekatan yang
memandang hukum tidak hanya sebagai ketentuan normatif
yang tertulis dalam peraturan perundang-undangan,
khususnya Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika, tetapi juga sebagai fenomena sosial yang
diterapkan dan berinteraksi dalam kehidupan masyarakat.
Data hasil wawancara digunakan untuk menggal informasi
mengenai latar belakang pelaku, kondisi sosial, serta
pandangan masyarakat terhadap tindak pidana yang terjadi.

Sementara itu, data hasil observasi digunakan untuk
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membenkan gambaran mengenai kondisi lingkungan sosial
tempat terjadinya tindak pidana penanaman ganja. Seluruh
data yang diperoleh kemudian dianalisis dan dikaitkan
dengan ketentuan hukum yang berlaku guna menilai
penerapan pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku
tindak pidana penanaman ganja. Melalui pendekatan tersebut,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai hubungan antara ketentuan
hukum vyang berlaku dengan realitas sosial yang
melatarbelakangi terjadinya tindak pidana tersebut.
@ Wawancara

Menurut Soerjono Soekanto, wawancara merupakan suatu
proses pengumpulan informasi yang dilakukan untuk
mempercleh data atau keterangan tertentu melalui metode
tanya jawab sccara dialogis dengan tujuan mendapatkan
gambaran mengenai suatu permasalahan. Wawancara
merupakan bentuk komunikasi antara dua pihak atau lebih,
baik secara langsung maupun melalui mediaEtentu, di mana
salah satu pihak bertindak sebagai pewawancara yang
mengajukan pertanyaan, sedangkan pihak lainnya berperan
sebagai narasumber yang memberikan jawaban atau
informasi yang diperlukan. Melalui proses wawaneara
tersebut, peneliti dapat memperoleh data yang berkaitan
dengan objek penelitian. Dalam pelaksanaannya, peneliti
akan melakukan wawancara secara langsung dengan
beberapa narasumber, yaitu :

a. Bapak Saiful Anwar, selaku terdakwa dalam _perkara
tindak pidana penanaman ganja yang terjadi di Dusun
Tirtomoyo, Desa Krisik, Kecamatan Gandusan,
Kabupaten Blitar.
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b. Ibu Risa, selaku istn dari Bapak Saiful Anwar yang
memberikan informasi terkait kondisi kelvarga dan
latar belakang sosial terdakwa.

¢. Bapak Suwanto, sclaku Kctua RT Dusun Tirtomoyo,
Desa Krisik, Kecamatan Gandusan, Kabupaten Blitar
vang memberikan keterangan mengenai  kondisi
lingkungan masyarakat.

d. Bapak Hari Budi Setyawan, sclaku Kepala Eusun
Tirtomoyo, Desa Krisik, Kecamatan Gandusan,
Kabupaten Blitar yang memberikan informasi terkait
kondisi sosial masyarakat di wilayah tersebut,

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
g dilakukan melalui penelusuran dan pengumpulan
crbagai sumber tertulis maupun visual yang berkaitan
dengan objek penelitian. Sumber dokumentasi tersebut dapat
berupa ﬂumen resmi, buku, jumal, majalah, arsip,
dokumen pribadi, maupun foto yang memiliki keterkaitan
dengan permasalahan yang dikaji. Dalam penelitian ini,
dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto
kegiatan penelitian, dokumentasi bersama narasumber, serta
aktivitas yang dilakukan di lokasi penelitian guna
memperkuat dan melengkapi hasil penelitian yang diperoleh..

3.5 Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif merupakan suatu proses yang dilakukan
secara sistematis untuk mengolah, mengorganisasi, dan menafsirkan
data nonnumerik, seperti hasil wawancara, catatan observasi,
maupun dokumen pendukung, guna memperoleh pemahaman yang
mendalam terhadap fenomena yang menjadi objek penelitian.
Menurut model analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman, proses analisis data kualitatif terdiri atas beberapa

tahapan utama, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
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data, serta penankan dan venifikasi kesimpulan. Adapun data dan
informasi yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai tahapan
analisis data kualitatif dapat diuraikan sebagai benkut :
1. Reduksi Data
Reduksi data dalam penelitian mengenai
pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana
penanaman ganja dilakukan melalui @pan pemilihan,
pemusatan perhatian, penyederhanaan, serta
pengorganisasian data yang diperoleh darn berbagai sumber
agar scsuai dengan fokus dan tujuan penelitian. Data yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, studi dokumen,
putusan pengadilan, peraturan perundang-undangan, serta
sumber hukum lainnya kemudian diseleksi dan
dikelompokkan berdasarkan keterkaitannya dengan rumusan
masalah penclitian.
2. Klasifikasi
Klasifikasi data merupakan proses pengelompokan ﬁa
yang telah diperoleh dari berbagai sumber, baik hasil
wawancara dengan subjek penelitian, hasil pengamatan
langsung di lapangan, maupun catatan hasil observasi. Data
tersebut  selanjutnya dikaji secara mendalam dan
dikategorikan berdasarkan kebutuhan analisis penelitian agar
mempermudah  proses pengolahan dan  penyusunan
pembahasan.
3. Verifikasi
Verifikasi data merupakan tahap pemenksaan terhadap %a
dan informasi yang telah diperoleh dari lapangan untuk
memastikan tingkat keabsahan, ketepatan, serta kesesuaian

data sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam proses

ﬁlisis penelitian.
4. Kesimpulan
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Penarikan kesimpulan mempakan tahap akhir dalam proses
analisis dan pengolahan data penelitian. @da tahap ini,
peneliti melakukan interpretasi terhadap seluruh data yang
telah dianalisis untuk memperoleh hasil penelitian yang
berkaitan dengan objek kajian, @ls.lsusnya mengenai
pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana

penanaman ganja
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BAB IV
PEMBAHASAN
4.1. Faktor Pendorong Pelaku Menanam Ganja

Keadaan ckonomi yang kurang stabil serta menghadapi
berbagai  kesulitan mendapatkan mata  pencaharian  bisa
menimbulkan seseorang dengan tujuan mendapatkan pekerjaan yang
mudah namun hasilnya banyak dan cepat salah satunya sebagai
pengedar narkoba. Namun sebaliknya, jika seseorang dengan latar
belakang ekonominya eukup tetapi tidak memperhatikan lingkup
pertemanan yang baik maka bisa saja menjerumuskan ke dalam hal
yang salah yaitu sebagai pengguna narkoba.

Berdasarkan wawancara dengan terdakwa, istri terdakwa, dan
Ketua RT, penanaman ganja oleh Saiful Anwar bermula dari sisa biji
hasil pembelian daring (sistem COD) yang disemai di pekarangan
belakang rumah sejak sekitar Junmi 2025, Semaian pertama tumbuh 4
batang, dipelihara hingga berbunga dan menghasilkan biji baru, yang
kemudian disemai ulang secara berkelanjutan hingga mencapai 820
batang saat ditemukan petugas pada usia tanam 2,5 sampai 3 bulan.
Terdakwa mengaku menggunakan ganja untuk konsumsi pribadi,
namun juga terbukti menjual kepada Agam Andika Putra sebanyak
tiga kali. Berdasarkan Penjelasan dari Saiful Anwar saat
diwawancarai di Lapas Kclas II Blitar, Mcngatakanz-’,

“Bahwa Saiful Anwar menanam ganja atas kemauan
sendiri untuk dikonsumsi pribadi. Benih ganja diperoieh dari
sisa biji ganja yang dibelinyva secara daring melalui sistem
COD. Biji tersebwt kemudian disemai di pekarangan
belakang rumah dan tumbuh menjadi beberapa tanaman
yang selanjutnya dirawat hingga menghasilkan biji baru. Biji
hasil panen tersebut kembali disemai secara berulang hingga
berkembang menjadi 820 batang tanaman ganja yvang

kemudian ditemukan dan disita oleh petugas kepolisian.

¥ Wawancara Kepada Pelaku Penanaman Ganja aras nama Saiful Anwaar di Lapas Kelas IIB
Blitar Pada Hari Senin, 11 Mei 2026 Pukul 08.59 WIR,
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Dalam proses budidayanya, bibit ganja vang telah berusia
sekitar dua minggu dipindahkan ke polybag berisi tanah dan
pupuk kompos, kemudian dirawat dengan penyiraman rutin.
Usia tanaman saat ditemukan petugas diperkirakan antara
2,5 hingga 3 bulan, Menurut pengakuan tersangka, ganja
digunakan dengan cara dilinting seperti rokok dan dihisap
karena memberikan efek rileks dan menenangkan
pikiran. Tersangka menyatakan bahwa sebagian besar ganja
tersebut ditanam untuk konsumsi pribadi dan tidak
direncanakan untuk diedarkan. Namun demikian, tersangka
mengakui pernah menjual ganja kepada Agam Andvka Putra
alias Agam sebanyak tiga kali, yaitu pada pertengahan Juni
2025 sebesar Rp400.000, awal Juli 2025 sebesar Rp400.000,
dan awal Agustus 2025 sebesar Rp300.000. Penanaman
dilakukan di belakang rumah agar tidak diketahui oleh
masyarakat sekitar. Tersangka juga menyatakan penyesalan
atas perbuatannya dan berjanji tidak akan mengulangi
tindakan serupa di kemudian hari.”

Berdasarkan penjelasan dari Ibu Risa selaku istni dan Saiful

Anwar pada saat diwawancarai di kediamannya mengatakan,

“"Bahwa ia tidak mengetahui kalau suaminya
menanam ganja karena pelaku menyatakan tanaman tersebut
adalah tanaman jamu. Sehari-hari, Saiful Anwar bekerja
sebagai pedagang atau pengepul cabai dengan penghasilan
yang tidak menentu. Keluarga mereka juga mengalami
kesulitan ekonomi dan hubungan rumah tangga yang kurang
harmonis. Pelaku telah menanam ganja selama sekitar dua
bulan di belakang rumah dan jarang berinteraksi dengan
masyarakat sekitar. Sebagian ganja digunakan untuk
konsumsi pribadi, sedangkan sebagian lainnya pernah dijual
kepada seorang temannya dalam keadaan masih basah. Saat

penggeledahan, tidak ditemukan barang bukti lain dan
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tanaman ganja yang ada belum siap dipanen. Menurut istri
pelaku, hubungan keluarganya dengan masyarakat tetap
baik, namun setelah penangkapan suaminya banvak pihak,
termasuk wartawan, datang ke rumah untuk mencari
informasi. Saat ini, kebutuhan ekonomi keluarga ditanggung
oleh keluarga besar pelaku. Sebelwn tanaman ganja tersebut
sempat dipanen atau diedarkan lebih lanjut, pelaku telah
terlebih dahulu ditangkap oleh kepolisian dan seluruh
tanaman ganja dijadikan barang bukti.”".

Berdasarkan Penjelasan sari Bapak Suwanto selaku Ketua
RT saat diwawancarai di kediamannya mengatakan,

“"Bahwa beliau tidak tahu tentang adanya
penanaman ganja di daerahnya. Ini terbukti ketika RT
bertanya kepada pelaku tentang tanaman itu, pelaku
menjelaskan bahwa itu adalah tanaman cabai. Lokasi
menanam ganja ferbagi menjadi dua tempat, sebagian
ditanam di tanah milik pelaku sendiri dan sebagian lagi di
tanah milik orang lain. Sebelum menanam ganja, pelaku
biasanya bergaul dengan orang-orang di sekitarnya.
Namun, setelah pelaku menanam ganja, frekuensi
interaksinva dengan masyarakat jadi berkurang. Sebelum
menanam  ganja,  orang vang fterlibat  biasanya
bersosialisasi dengan orang-orang di sekitarnya. Bahwa
pelaku menanam tanaman Ganja berada di belakang
rumah milik pelaku yakni di lahan milik pelaku itu sendiri
yang sebagian di tanam di karung sebagian ditanam di
polvbag yang semua tanaman tersebut berukuran yvang
berbeda beda. Bahwa setelah adanya dari kasus yang
terjadi banyak sekali wartawan atau orang lain vang
berkunjung di tempa! tinggal pelaku vang melihat dan

mencari informasi terkait penanaman ganja vang ada di

B Wawancara kepada isiri pelaku penanaman ganja di Dusun Tirfomoyo Desa Krisik Kecamatan
Gandusari Kab, Blitar pada hari Minggu, 24 Mei 2026 Pulad 11,00 WIB,
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wilavah Dusun Tirtomoyo Desa Krisik Kabupaten Blitar.
Waktu proses penangkapan banyak sekali warga yang tidak
mendekat. Jika ada warga yang melihat lebih dekat,
takutnya dari pihak keluarga malu. Sedangkan dari warga
sekitar merasa kasihan kepada keluarga pelaku. Proses
penangkapan pelaku penanaman ganja dilakukan pada

pukul 16.00 WIB di belakang rumah daripada pelaku.”” .
Berdasarkan hasil wawancara dengan terdakwa, istri
terdakwa, dan Ketua RT, ditemukan sejumlah faktor yang saling
berkaitan dan mendorong pelaku melakukan penanaman ganja di
Desa Krisik. g(tor-faktor tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam
beberapa kategori, yaitu faktor pendorong internal yang berasal
dari kondisi pribadi dan fakior pendukung situasional yang
berkaitan dengan keluarga pelaku, lingkungan sosial dan
kesempatan yang tersedia. Dalam hal faktor pendorong pelaku
menanam ganja yang berada di wilayah ﬁusun Tirtomoyo, Desa

Krisik, Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar antara lain :
1 Faktor Internal.
a. Keinginan Pribadi.

Pengakuan terdakwa menunjukkan bahwa
motif awal penanaman ganja lebih condong pada

kebutuhan konsumsi pribadi.Terdakwa menyatakan

“Ganja digunakan dengan cara dilinting
seperti rokok dan dihisap karena memberikan efek
rileks dan menenangkan pikiran.”

Pernyataan ini mengindikasikan bahwa
ganja digunakan sebagai sarana koping (coping
mechanism) untuk meredakan tekanan psikologis

akibat masalah ekonomi dan rumah tangga yang

5
® Wawancara kepada ketua RT di wilayah Dusun Tirtomoyo, Desa Krisik, Kecamaran Gandusari,
Kabupaten Blitar pada hari Senin, 11 Mei 2026 Pukul 08.59 WIB,
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2 Faktor

a.

dihadapi pelaku, bukan semata-mata didorong oleh
motif bisnis narkotika sejak awal.
Penarikan Diri dari Interaksi Sosial

Ketua RT setempat menyampaikan adanya
perubahan pola perilaku sosial pelaku setelah mulai
menanam ganja:

“Sebelum menanam ganja, pelaku biasanya
bergaul dengan orang-orang di sekitarnya. Namun,
setelah  pelaku  menanam ganja, frekuensi
interaksinya dengan masyarakat jadi berkurang. ”

Penarikan din dar pergaulan sosial ini dapat
dipahami sebagai strategi pelaku untuk mengurangi
risiko kecurigaan warga sekitar, sekaligus dapat
menjadi indikator adanya tekanan psikologis dan
proses menjauhkan diri dan ikatan sosial {social
bond) yang sebelumnya dimiliki pelaku dengan
lingkungannya.

Esternal
Faktor Ekonomi Keluarga

Faktor pertama vang mendorong pelaku
adalah tekanan ekonomi keluarga. Sehari-hari, SA
bekega scbagai pedagang atau pengepul cabai
dengan  penghasilan yang tidak menentu.
Sebagaimana disampaikan oleh istri terdakwa:

“Keluarga  mereka  juga  mengalami
kesulitan ekonomi dan hubungan rumah tangga
yang kurang harmonis.”

Kondisi ini sejalan dengan pandangan umum
dalam kriminologi bahwa ekonomi yang rendah dan
sulitnya mendapatkan pekerjaan yang layak dapat
mendorong seseorang mencan jalan pintas untuk

memperoleh penghasilan tambahan secara cepat,
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Sebagaimana konsep pada diagram di atas, interaksi antara
faktor internal dan eksternal tersebut membentuk dua unsur pidana
yang saling melengkapi, mens rea sebagai unsur kehendak dan
actus rcus scbagai unsur perbuatan yang keduanya menjadi dasar
pertanggungjawaban pidana pelaku. Kasus ini menggambarkan
penanaman gamja oleh Saiful Anwar di Desa Krisik, Kabupaten
Blitar, yang bermula dari sisa biji hasil pembelian daring dan
berkembang hingga 820 batang tanaman dalam kurun waktu
sekitar dua bulan. Berdasarkan wawancara dengan terdakwa, istri,
dan Ketma RT, tindakan ini didorong oleh kombinasi faktor
internal, kebutuhan konsumsi pribadi sebagai pelarian psikologis
serta penarikan diri dari interaksi sosial, dan faktor eksternal
berupa tekanan ekonomi keluarga, disharmoni rumah tangga, serta
kemudahan akses bibit melalui transaksi daring tanpa pengawasan.
Meski awalnya untuk konsumsi pribadi, terdakwa juga terbukti
menjual ganja kepada satu orang sebanyak tiga kali dengan nilai
transaksi kecil, sehingga motif ekonomi dinilai sebagai faktor
pendukung, bukan tujuan utama sejak awal.

4.2. Dampak penanaman ganja Berdasarkan ketentuan Endang-Undang
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika serta kondisi sosial hukum
yang terjadi di wilayah usun Tirtomoyo, Desa Krisik, Kecamatan

Gandusari, Kabupaten Blitar.

42.1. érdasarkan ketentuan Undang — Undang No.35 Tahun 2009,

Perkembangan wacana terkait dengan penggunaan ganja
demi kepentingan medis belakangan ini turut mewarnai
diskursus hukum di Indonesia. Sebagian kalangan berpendapat
bahwa ganja memiliki manfaat terapeutik bagi penyembuhan
penyakit tertentu. Namun demikian, terlepas dari perdebatan
tersebut, ﬁdang—Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang

Narkotika secara eksplisit menetapkan bahwa ganja termasuk

dalam kategori Narkotika Golongan 1, schingga setiap

perbuatan menanam, memelihara, mengedarkan, maupun
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menggunakan ganja termasuk dengan dalih pengobatan tetap
dikualifikasikan sebagai tindak pidana dan diancam sanksi
pidana yang berat sebagaimang diatur bagaimana diatur dalam
ketentuan Pasal 111 hingga Pasal 116 serta Pasal 127 UU
Narkotika. Ketentuan mengenai sanksi bagi pihak yang
melakukan perbuatan berupa menanam, cmiliki, menyimpan,
menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan 1 yang
berbentuk tanaman secara khusus sebagaimana tercantum
dalam ketentuan Pasal 111UU Narkotika.*’

Berdasarkan fakta-fakta hukum yang diperoleh sclama
proses persidangan, perbuatan pelaku  yang didakwa
melakukan tindak pidana Saiful Anwar dapat dianalisis
pemenuhan unsurnya terhadap Pasal 111 ayat (2) UU
Narkotika sebagaimana diuraikan berikut ini

1. Aspek "Setiap Orang”.

Aspek tersebut merujuk kepada subjek hukum yang
memiliki kecakapan bertindak dan dapat dikenakan
pertanggungjawaban hukum secara pidana. Berkaitan
dengan perkara ini, unsur tersebut telah terpenuhi
karena terdakwa merupakan orang perseorangan yang
cakap hukum, "memliki kondisi fisik dan psikis yang
schat serta memiliki kemampuan untuk
mempertanggungjawabkan perbuatannya berdasarkan
ketentuan hukum yang berlaku.

2. Aspek "Tanpa Hak atau Melawan Hukum",

Aspek tersebut terpenuhi dikarenakan terdakwa
tidak memperoleh 1zin dari pihak atau instansi yang
berwenang maupun dari oteritas terkait lainnya, untuk
menanam, memelihara, atau menguasai tanaman ganja.

Perbuatan terdakwa yang dilakukan sccara diam-diam

¥Siagian, F. S. (2023). Pertanggungjawaban Pidana Penanam Ganja Berdasarkan Undang-Undang
tentang Narkotika, Kajian lImiah Hukum dan Kenggaraan, 2(2), 65-78,
https:/doiorg/10.35912/kihan, v2i2.2412,
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serta upayanya menyamarkan tanaman ganja sebagai
tanaman caba atau tanaman jamu kepada pihak
keluarga dan Ketua RT semakin memperkuat unsur
melawan hukum dalam perbuatan tersebut.

3. Unsur "Menanam atau Memelihara Narkotika

Golongan 1 dalam Bentuk Tanaman".

Unsur ini terbukti secara meyakinkan melalui
rangkaian perbuatan terdakwa yang menycmai benih,
memindahkan bibit ke media tanam berupa polybag
dan karung bensi tanah serta pupuk kompos, dan
merawatnya secara berkelanjutan hingga tanaman
berkembang biak darni 4 batang menjadi 820 batang.
Jumlah tersebut secara signifikan melampaui batas
minimal sebanyak 5 (lima) batang tanaman
scbagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 111 ayat (2)
UU Narkotika, sehingga unsur ini terpenuhi secara
sempurna.

Ditinjau dari aspek perbuatan pidana (actus reus), terdakwa
sccara nyata melakukan rangkaian tindakan menanam,
memelihara, dan menguasai tanaman ganja sampai akhirnya
ditemukan oleh aparat penegak hukum. Perbuatan tersebut
merupakan bentuk perilaku aknf yang bertentangan dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan serta telah
memenuhi unsur objektif dari svatu tindak pidana. Sementara
itu, dari aspek kesalahan (mens rea), terdapat kesengajaan
(dofus) dalam din terdakwa. Hal tersebut tercermin dan
perbuatan terdakwa yang secara sadar memperoleh benih
gamja, menanamnya di lokasi yang tersembunyi, merawat
tanaman tersebut selama beberapa bulan, serta berupaya
menyamarkan keberadaan tanaman dengan memberikan
keterangan yang tidak sesuai kepada istri dan Ketua RT. Fakta

tersecbut menunjukkan bahwa terdakwa mengetahui sifat
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terlarang dari  perbuatannya dan tetap menghendaki
terlaksananya perbuatan tersebut beserta akibat hukumnya.
Dengan terpenuhinya seluruh unsur tindak pidana, baik unsur
perbuatan (actus reus) maupun unsur kesalahan (mens rea),
maka terdakwa dapat dimintai pertanggungjawaban pidana
berdasarkan Pasal 111 ayat (2) Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009 tentang Narkotika mengatur bahwa:

Dalam hal perbuatan menanam, memelihara, memiliki,
menyimpan, menguasai, atau menyvediakan Narkotika
Golongan [ dalam bentuk tanaman sebagaimana dimaksud
pada ayvat (1) beratnya melebihi 1 (satu) kilogram atau
melebihi 5 (lima) batang pohon, pelaku dipidana dengan
pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling
singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun
serta pidana denda maksimum sebagaimana dimaksud pada
ayvat (1) ditambah 1/3 (sepertiga).

Selain 1tu, pengakuan terdakwa yang pernah menjual ganja
kepada pihak lain juga berpotensi memenuhi unsur Pasal 114
ayat {1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika mengatur mengenai larangan terhadap setiap orang
yang tanpa hak atau melawan hukum melakukan perbuatan
menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menenma,
menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan
Narkotika Golongan L. Ketentuan tersebut berbunyi:

"Setiap orang yang tanpa hak atau melawan hukum
menawarkan untuk dijual, menjual, membeli, menerima,
menjadi  perantara dalam jual beli, menukar. atau
menyerahkan Narkatika Golongan I, dipidana dengan pidana
penjara seumur hidup atau pidana penjara paling singkat 5
(lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana
denda paling sedikit Rp!.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)
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dan paling banyak Rpl0.000.000.000,00 (sepuluh miliar
rupiah)."!".

Untuk memperkuat argumentasi hukum, perlu ditinjau
bagaimana gadilan pada kasus-kasus scrupa mencrapkan
Ketentuan ﬁl 111 dan Pasal 114 Undang-Undang Narkotika
terhadap pelaku yang motif awalnya adalah konsumsi pribach
namun disertai penjualan berskala kecil. Dalam sejumlah
putusan Pengadilan Negeri yang berkaitan dengan perkara
tindak pidana Narkotika Golongan | dalam bentuk tanaman,
majelis hakim secara konsisten menerapkan pendekatan

mbuktian unsur secara berjenjang: pertama membuktikan
unsur “setiap orang,” kemudian unsur “tanpa hak atau
melawan hukum,” dan terakhir unsur perbuatan inti (menanam,
memelihara, atau menjual) _sebelum menjatuhkan pidana
berdasarkan keientuan pasal yang paling relevan dengan fakta
hukum yang terungkap dalam persidangan.

Pola yang serupa juga tampak pada kasus im, sekalipun
terdakwa pada mulanya berdalih bahwa ganja ditanam untuk
konsumsi pribadi, fakta adanya tiga kali transaksi penjualan
tetap menjadi dasar bagi penerapan pasal peredaran Pasal 114
ayat (1), sejalan dengan praktik peradilan yang tidak semata-
mata mehhat motif awal pelaku, melainkan pada perbuatan
yang benar-benar terjadi dan terbukti di persidangan. Hal ini
menegaskan prinsip bahwa niat subjektif pelaku (hendak
dikonsumsi sendiri) tidak menghapuskan Pertanggungjawaban
pidana dapat dibebankan kepada pelaku atas perbuatan objektif
yang telah dilakukan, yaitu tindakan menjual, sepanjang
terpenuhi dua unsur utama dalam tindak pidana, yakni unsur
perbuatan (actus reus) dan unsur kesalahan (mens rea)
terpenuhi masing-masing secara terpisah untuk tiap pasal yang
didakwakan.

u ”ndang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 tentang Nadkotika,
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Meskipun seluruh unsur asal 111 ayat @ dan Pasal 114
ayat (1) UU Narkotika telah memenuhi unsur tindak pidana
yang dirumuskan dalam ketentuan tersebut terpenuhi sehingga
terdakwa dapat dimintai pertanggungjawaban pidana, tcrdapat
sejumlah fakta persidangan yang secara umum relevan %agai
dasar pertimbangan hakim dalam menentukan tingkat berat
atau nngannya pidana yang dijatuhkan, meskipun ftidak
menghapuskan unsur-unsur pidana yang telah terbukti,
Pertama, terdakwa secara terbuka mengakui perbuatannya saat
diwawancarai dan menyatakan penyesalan serta beganji tidak
akan mengulangi tindakan serupa; sikap kooperatif semacam
ini lazim dipertimbangkan sebagai faktor yang menngankan
dalam prakiik peradilan pidana. Kedua, ketiga transaksi
penjualan yang dilakukan bernilai kecil (total Rp1.100.000)
dan dilakukan kepada satu orang yang sama, tanpa indikasi
jaringan peredaran yang lebih luas, terstruktur, atau melibatkan
pihak lain, sehingga pola ini berbeda signifikan dan kejahatan
narkotika terorganisasi yang biasanya diancam dengan pidana
maksimal, Ketiga, sebagaimana telah diuraikan pada sub-bab
sebelumnya, tindakan terdakwa didorong oleh kombinasi
faktor internal {(kebutuhan konsumsi pribadi sebagai pelarian
psikologis) dan faktor ekstemal (tekanan ekonomi keluarga
dan disharmoni rumah tangga), bukan oleh motif bisnis
narkotika yang direncanakan sejak awal. Keempat,
berdasarkan keterangan istri terdakwa, saat penggeledahan
tidak ditemukan barang bukti tambahan, seperti alat
pengemasan, catatan (ransaksi, atau uang hasil penjualan
dalam jumlah besar, yang biasanya mengindikasikan cperasi
peredaran narkotika berskala lebih besar. Kelima, sebagaimana

disinggung sebelumnya, berlakunya sebagai dasar bagi
ﬁ:n dalam mempertimbangkan lamanya pidana yang akan

dijatuhkan turut membuka ruang bagi hakim untuk
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menjatuhkan pidana secara proporsional, mengingat undang-
undang tersebut menghapus ancaman pidana minimum khusus
sehingga hakim tidak lagi dibatasi oleh ketentuan batas
minimum 5 tahun penjara sebagaimana scbelumnya diterapkan
secara ketat dan dapat mempertimbangkan seluruh fakta di atas
secara lebih leluasa.

Di sisi lain, terdapat pula fakta yang dapat memberatkan,
vaitu upaya terdakwa menyamarkan tanaman ganja sebagai
tanaman cabaijamu kepada keluarga dan Ketua RT, yang
menunjukkan kesadaran penuh atas sifat melawan hukum
perbuatannya serta itikad untuk menghindan deteksi dalam
jangka dalam jangka waktu yang relatif panjang, yaitu kurang
lebih dua bulan.

erdasarkan keseluruhan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa perbuatan terdakwa Saiful Anwar telah memenuhi
unsur objektif (actus reus) dan unsur subjektif berupa
kesalahan {mens rea) sebagaimana terkandung dalam Pasal
111 ayat (2) dan Pasal 114 ayat (1) UU Narkotika secara
concursus realis, schingga secara yundis dapat dan patut
dimintai pertanggungjawaban pidana atas kedua pasal tersebut.
Namun demikian, sejumlah fakta yang meringankan
khususnya skala penjualan yang kecil, latar belakang
psikososial yang mendorong perbuatan, serta sikap kooperatif
terdakwa selama proses hukum relevan dipertimbangkan
hakim dalam menentukan berat-ringannya pidana, sgjalan
dengan semangat keadilan substantif yang kini dianut dalam
UU No. | Tahun 2026 tentang Penyesuaian Pidana.
4.22. Terhadap wilayah di kawasan %usun Tirtomoyo Desa Krisik
Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar
Penanaman ganja yang dilakukan oleh Saiful Anwar tidak
hanya berdampak pada dirinya secara pribadi maupun
keluarganya, tetapi juga menimbulkan se¢jumlah dampak
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terhadap wilayah Dusun Tirtomoyo. Kepala Desa Knsik, Hari
Budi Setyawan saat ditemui di rumahnya mengatakan dengan
jujur

“Bahwa ia tidak tahu warganya menanam ganja selama

sekitar 2 bulan. Ini menunjulkan bahwa ada masalah

dalam sistem pengawasan dan pelaporan yang ada di

tingkat komunitas. Kasus ini menimbulkan dampak

psikologis sosial berupa stigma negatif terhadap Dusun

Tirtomoyo sebagai daerah yang terpengaruh oleh aktivitas

narkotika. Hal ini dapat mengurangi kepercayaan

masyarakat terhadap keamanan desa tersebut dan
berpotensi memengaruhi hubungan sosial antarwarga.

Sebelum adanya berita memang warga sekitar tidak

mengetahui adanya aktivitas penanaman ganja vang ada di

rumah Saiful Anwar ini, karena Saifl Anwar ini

melakukan aktivitas seperti biasanya seperti menjuan
tanaman cabai ke fuar kota dan hanya mengetahui bahwa

Agam Andika Putra cuma bermain ke rumah Pelaku dan

tidak ada tanda-tanda melakukan aktivitas yang

mencurigakan. Warga Desa Krisik, Kecamatan Gandusari,

Kabupaten Blitar terkefut dengan penemuan ratusan

batang tanaman ganja di lingkungan mereka .

Tindakan penanaman ganja g dilakukan oleh Saiful
Anwar (38 tahun) yang terjaci di Dusun Tirtomoyo, Desa
Krisik, Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar, tidak semata-
mata menimbulkan konsekuensi dari aspek hukum, melainkan
juga membawa pengaruh sosial yang signifikan bagi
kehidupan masyarakat setempat. Dampak tersebut dapat
dianalisis melalu tiga aspek utama, yaitu ketertiban umum,

keamanan warga, dan kepercayaan sosial.

2Wawaneara kepada Kepala Dusun di Dusun Tirtomoyo Desa Krisik Kec. Gandusari Kab. Blitar
pada hari Minggu, 24 Mei 2026 Pukul 14.30 WIB,
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1.

Dan Aspek Ketertiban Umum.

Dari aspek ketertiban umum, keberadaan 820
batang tanaman ganja yang ditanam di tengah
lingkungan permukiman warga merupakan bentuk
pelanggaran  nyata  terhadap  tatanan  hidup
bermasyarakat.  Akfivitas  fersebut tidak hanya
bertentangan dengan ketentuan hukum ebagaimana
telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2009 tentang Narkotika, namun juga bertentangan
dengan norma sosial yang hidup dalam lingkungan
pedesaan, schingga menciptakan preseden buruk bagi
tata kehidupan masyarakat setempat.

Dari Aspek Keamanan Warga.

Terungkapnya kasus penanaman ganja  ini
menyebabkan timbulnya keresahan serta menurunkan
rasa aman dalam kehidupan masyarakat. Hal ini
disebabkan oleh kekhawatiran bahwa aktivitas ilegal
semacam ini dapat mendorong terjadinya peredaran
dan penyalahgunaan narkotika di lingkungan sekitar.
Kondisi in1 diperparah oleh modus yang digunakan
pclaku, yakni dengan menyamarkan tanaman ganja
sebagai tanaman cabai atau pakan ternak, sehingga
menimbulkan kesan bahwa ancaman terhadap
keamanan lingkungan @f}at berlangsung dalam jangka
waktu yang relatif panjang tanpa diketahui oleh pihak
terkait.

Dari Aspek Kepercayaan Sosial.

Terbongkarnya kasus ini berimplikasi pada
menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
efektivitas sistem pengawasan lingkungan, khususnya
dalam lingkup pemenntahan masyarakatEgkat Rukun
Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW). Pernyataan
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Kepala Desa Krsik, Han Budi Setyawan, yang
mengaku  tidak mengetahui adanya  aktivitas
penanaman ganja tersebut selama kurang lebih dua
bulan, secmakin memperkuat persepsi masyarakat
bahwa terdapat kelemahan dalam sistem deteksi dimi
dan pelaporan di tingkat komunitas. Lebih lanjut, kasus
imi turut memunculkan stigma negatif terthadap Dusun
Tirtomoyo sebagai wilayah yang terpapar aktivitas
narkotika, yang pada gilirannya  berpotensi
menimbulkan sikap saling cunga antarwarga scrta
melemahkan modal sosial berupa rasa saling pereaya
yang selama im1  menjadi perekat kehidupan
bermasyarakat di lingkungan tersebut.

. Dani Aspck Ekonomi Masyarakat.

Kasus ini turut berdampak pada aspek ekonomu
warga Dusun Tirtomoyo, khususnya bagi mereka yang
berprofesi sebagai petani. Stigma sebagai "kampung
ganja" berpotensi menurunkan minat pembeli atau
distributor lwar daerah untuk bertransaksi hasil
pertanian_dan dusun tersebut, termasuk komoditas
cabai g s¢lama ini menjadi salah satu komoditas
unggulan masyarakat termasuk yang selama ini
dijadikan kedok oleh pelaku. Kekhawatiran ini muncul
karena adanya kemungkinan masyarakat luar
menyamaratakan seluruh warga dusun sebagai pihak
yang terlibat atau mengetahui aktivitas ilegal tersebut,
padahal kenyataannya warga sekitar tidak mengetahui
aktivitas penanaman ganja yang dilakukan secara
tertutup oleh pelaku.

. Dan Aspek Psikologis Masyarakat.
Terbongkarnya kasus ini menimbulkan tekanan

psikologis tersendin bagi warga, khususnya rasa syok
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dan tidak percaya karena aktivitas ilegal berskala besar
820 batang tanaman ganja dapat berlangsung tepat di
lingkungan tempat tinggal mereka tanpa terdeteks:
selama sekitar dua bulan. Kondisi ini memunculkan
rasa waswas dan kewaspadaan berebih (over-
suspicious) tcrhadap scsama tetangga, karena warga
merasa perlu lebih berhati-hati dalam menilai aktivitas
orang lain di sekitar mereka agar kejadian serupa tidak
terulang.

6. Dan Aspek Tata Kelola dan Pecngawasan Pcmenntahan

Desa.

Ketidaktahuan Kepala Desa Krisik, Han Budi
Setyawan, terhadap aktivitas penanaman ganja yang
berlangsung selama kurang lebih dua bulan
mengindikasikan adanya celah dalam sistem tata kelola
dan pengawasan di tingkat pemenntahan desa. Hal im
mendorong perlunya evaluasi terhadap mekanisme
pelaporan berjenjang dari RT/RW ke pemerintah desa,
termasuk penguatan fungsi Bhabinkamtibmas dan
perangkat desa dalam melakukan deteksi dini terhadap
aktivitas mencurigakan di wilayahnya, agar peristiwa
scrupa dapat dicegah atau diketahui lebih awal di masa
mendatang.

Kasus penanaman ganja oleh Saiful Anwar terbukti telah
memenuhi seluruh elemen yang dirumuskan dalam Pasal 111
ayat (2) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika, yang meliputi unsur "setiap orang”, "tanpa hak atau
melawan hukum", serta "menanam atau memelihara Narkotika
Golongan 1 dalam bentuk tanaman" yang jumlahnya jauh
melampaui batas minimal lima batang, bahkan berpotensi turut
elah memenuhi unsur tindak pidana sebagaimana diatur dalam
Pasal 114 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009
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tentang Narkotika g berkaitan dengan perbuatan menjual
Narkotika Golongan I. Selain berdampak hukum, kasus ini
juga membawa dampak sosial signifikan bagi Dusun
Tirtomoyo yang tercermin dalam tiga aspek yang saling
berkaitan: terganggunya ketertiban umum akibat aktivitas
ilegal di tengah permukiman, menurunnya rasa aman warga
karena modus penyamaran yang membuat ancaman
berlangsung tanpa terdeteksi, serta melemahnya kepereayaan
sosial terhadap sistem pengawasan lingkungan di tingkat
RT/RW, sebagaimana diakui sendiri olch Kcpala Desa yang
tidak mengetahui aktivitas tersebut selama kurang lebih dua

bulan.
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BAB VYV
PENUTUP
5.1. KESIMPULAN

Perbuatan penanaman ganja oleh terdakwa Saiful Anwar
didorong oleh interaksi kumulatif antara faktor intermal (motif
konsumsi pnbadi scbagai coping mechanism dan penankan diri dan
lingkungan sosial) dan faktor eksternal (tekanan ekonomi keluarga,
disharmoni rumah tangga, serta kemudahan akses benih ganja secara
daring), yang menunjukkan bahwa perbuatan im merupakan
akumulasi tekanan sosial, ekonomi dan psikologis, bukan tindakan
yang berdiri sendiri.

Secara yuridis, perbuatan terdakwa telah gbukti secara sah
dan meyakinkan memenuhi seluruh unsur tindak pidana
sebagaimana diatur dalam Pasal 111 ayat (2) UU Narkotika,
termasuk unsur kesengajaan (dolus) yang menjadikannya dapat
dipertanggungjawabkan secara pidana penuh, dan berpotensi pula
¢lah memenuhi unsur tindak pidana sebagaimana dirumuskan dalam
Pasal 114 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika atas perbuatan menjual ganja sebanyak tiga kali. Secara
sosiologis, perbuatan tersebut mengganggu ketertiban wmum,
menurunkan rasa aman warga, serta melemahkan kepercayaan sosial
terthadap sistem pengawasan lingkungan di Dusun Tirtomoyo,
sehingga menegaskan perlunya penguatan kontrol sosial dan
pengawasan partisipatif berbasis masyarakat.

5.2. SARAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disusun rekomcndasi
sebagai berikut. Terhadap aparat penegak hukum, khususnya
Kepolisian dan Kejaksaan, disarankan untuk meningkatkan patroli
dan deteksi dini terhadap indikasi penyalahgunaan tanaman terlarang
di wilayah permukiman, terutama di daerah dengan tingkat
pengawasan sosial yang rendah, serta melakukan pendekatan

restoratif yang tetap berlandaskan kepastian hukum dengan
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mempertimbangkan motif dan skala perbuatan sebagai bahan
pertimbangan penuntutan secara proporsional. Bagi Badan Narkotika
Nasional {BNN), disarankan untuk menggencarkan sialisasi dan
edukasi preventif kepada masyarakat, khususnya di  wilayah
pedesaan, mengenai bahaya hukum dan sosial dari penyalahgunaan
narkotika golongan tanaman. Selain itu, BNN perlu berkoordinasi
dengan penyedia platform transaksi danng (e-commerce) guna
memperketat pengawasan terhadap peredaran benih tanaman yang
berpotensi disalahgunakan sebagai narkotika, serta membentuk atau
mengoptimalkan program deteksi sistem peringatan dini berbasis
masyarakat (community-based early warming system) vyang
melibatkan aparat desa dan RT/RW.

Bagi masyarakat, disarankan untuk meningkatkan kepedulian
dan partisipasi aktif dalam pengawasan lingkungan (social control)
tanpa mengabaikan prnnsip praduga tak bersalah terhadap warga
yang belum terbukti bersalah, membangun sistem pelaporan dini
yang responsif kepada aparat desa maupun kepolisian apabila
ditemukan indikasi aktivitas mencurigakan di lingkungan sekitar,
serta menjaga solidaritas sosial dengan tetap memberikan dukungan
moral kepada keluarga pelaku yang ndak terlibat langsung dalam
tindak pidana, guna mencegah stigmatisasi berlebihan yang dapat

memperlemah kohesi sosial masyarakat.
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LAMPIRAN

Pertanyaan Wawancara Kepada Pelaku, Keluarga, Perangkat Desa

l. Apa faktor utama yang mendorong Anda memilih untuk menanam
sendiri ganja ?

2. Apakah keputusan menanam inimurni karenaalasan ekonomi, atau ada
pengaruh dan subkultur atau lingkungan pertemanan tertentu?
Bagaimana Anda memperoleh bibit atau benih ganja tersebut ?

4. Bagaimana Anda menyamarkan keberadaan tanaman tersebut agar
tidak terdeteksi oleh tetangga ataunaparat selama masa pertumbuhan?

5. Setelah bebas nanti, langkah konkret upaya yang akan dilakukan guna
menjamin bahwa tidak kembali terperosok kedalam ekosistem yang
sama?

6. Sejak kapan Anda mengetahui suami menanam tanaman di belakang
rumah? Bagaimana Anda mengetahuinya?

7. Pernahkah suami mengatakan apa jenis tanaman yang ditanam? Apa
yang ia katakan? Kapan?

8. Apakah Anda mengetahui bahawa suami menggunakan handphone
anak untuk memesan? Anak mengetahui atau tidak?

9. Saat penangkapan/penggeledahan, apakah petugas menunjukkan surat
perintah? Apa yang terjadi di rumah saat itu?

10. Apakah keluarga menerima dukungan ekonomi dari swami? Siapa
yang menanggung biaya keluarga sckarang?

1. Bagaimana hubungan Anda dengan tetangga dan masyarakat sekitar
sebelum kejadian? Apakah suami dikenal baik di lingkungan?

12. Kapan anda pertama kali mendapatkan informasi/mengetani adanya
penanaman ganja di wilayah anda?

13. Dimana lokasi penanaman ? apakah lokasi milik warga atau bukan?

14, Bagaimana reaksi warga setelah mengetahui adanya penanaman

ganja? Ada yang merasa marah atau bersikap cuek?
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